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banyak dibandingkan dengan telur ayam. Biasanya sesudah
penyu bertelur, telur-telur itu ditimbun dengan pasir sehing-
ga tidak dilihat dan diketahui orang.

Ungkapan ini mengandung nasehat kepada seseorang apabila
menghadapi pekerjaan apapun hendaknya diselesaikan
dengan sebaik-baiknya, bertanggung jawab atas tugas yang di-
berikan serta hendaknya menjadi contoh dan teladan dalam
tindakan sehari-hari.

Sebagaimana halnya dengan penyu diam-diam tapi meng-
hasilkan telur yang banyak. Semboyan sedikit bicara banyak
bekerja, senada dengan makna ungkapan di atas.

Ungkapan di atas selain mengandung nasehat juga dipa-
kai sebagai teguran atau sindiran bagi seseorang yang tidak
mempunyai tanggung jawab terhdap tugas yang dilaksanakan.

Dari uraian di atas jelaslah bahwa ungkapan ini ada kait-
annya dengan sila Kemanusiaan yang adil dan beradab pada
Pancasila yaitu pada butir gemar melakukan kegiatan kema-
nusiaan.

. Asang kapiang banua, langi tabinawane

Asang kapiang banua, langi tabinawane
Alangkah tenang dunia langit tak berawan

”Alangkah tenangnya dunia bila langit tak berawan”.

Di dalam ungkapan ini mengandung makna sebagai suatu
nasehat bagi siapa saja untuk menjaga ketertiban umum.
Untuk itu agar setiap orang diharapkan hidup rukun, damai
dan jangan sampai saling mengganggu satu sama yang lain.

Oleh masyarakat Sangir-Talaud ungkapan tersebut belum
hilang dalam arti masih dipergunakan, terutama dalam per-
temuan-pertemuan, kumpulan-kumpulan, organisasi, dalam
upacara perkawinan dan lain-lain. Di dalam kegiatan-kegiat-
an tersebut oleh pemimpin atau seseorang yang dianggap
tokoh atau penasehat cenderung menggunakan ungkapan ini
sebagai pesan atau nasehat agar setiap anggota selalu menjaga
kerukunan organisasi/perkumpulan atau menjaga keutuhan
organisasi atau perkumpulan tersebut.

Penduduk Sangir Talaud dominan bermukim di pesisir
pantai, disebabkan daerah tersebut terdiri dari pulau-pulau



maka laut merupakan sarana yang penting sebagai perhu-
bungan. Selain dari pada itu pula yang tidak kalah penting-
nya ialah tempat mencari nafkah hidup berupa nelayan.

Biasanya seorang nelayan akan bepergian sudah tentu pe-
rahu merupakan suatu alat perhubungan atau kendaraan yang
penting untuk keperluan tersebut. Alangkah kecewanya me-
reka bila rencana tersebut terhambat oleh laut yang berom-
bak dan hujan. Sebagai tanda hujan akan turun adalah awan
yang mendung. Oleh sebab itu bagi setiap nelayan/orang yang
hendak bepergian selalu mengharapkan dengan perkataan
“langi tabinawane’’. Perjalanan dan pekerjaan menangkap
ikan tidak terganggu, karena laut yang tenang.

Latar belakang inilah menurut informan sehingga timbul
ungkapan tersebut yang bukan saja sebagai harapan jangan
sampai menghambat pekerjaan dan perjalanan, melainkan
juga sudah dijadikan oleh masyarakat pendukungnya sebagai
pesan dan nasehat sebagaimana tersebut di atas. Maksudnya
kalau ungkapan tersebut yang pada mulanya digunakan oleh
masyarakat pendukungnya sebagai realitas dari peristiwa alam
yang dapat melancarkan atau menghambat sesuatu usaha,
maka akhirnya ungkapan itu digunakan sebagai lambang yang
dapat membuat rukun atau kacau di dalam suatu organisasi,
perkumpulan dan lain-lain masyarakat tersebut.

Ungkapan ini bila dihubungkan dengan nilai-nilai panca-
sila, maka ada kaitan dengan sila Kemanusiaan yang adil dan
beradab. Terkandung dalam butir saling mencintai sesama
manusia dan mengembangkan sifat tenggang rasa.

. Bale watu su ruduhang, ta kere tangka su wanua

Bale watu su ruduhang ta kere tangka su wanua
Rumah batu di seberang, tidak seperti pondok di desa

”Adalah lebih baik di desa sendiri dari pada di rumah batu di
seberang (tanah orang)”.

Adapun sebagian dari penduduk Sangir-Talaud sering me-
lakukan migrasi bermusim keluar daerahnya untuk mencari
nafkah hidup. Pekerjaan mereka itu di tanah orang antara
lain bekerja sebagai buruh di pelabuhan, tukang kayu atau
tukang batu, pemanjat kelapa dan pembuat kopra dan lain-
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lain. Berkisar di antara 3 sampai 6 bulan mereka baru kembali
dengan membawa hasil pencaharian dan di antara mereka ada
yang memperoleh pendapatan yang lumayan.

Suatu hal yang tidak terpuji bila adadiantara mereka ti-
dak kembali lagi dan sudah menetap di tanah orang. Orang
yang demikian dicap sebagai orang yang sudah putus hubung-
an dengan kampung halamannya, terutama dengan sanak ke-
luarganya. Berdasarkan latar belakang tersebut sehingga orang
yang bertindak sebagaimana yang tersebut di atas dikiaskan
dalam salah satu ungkapan yang bunyinya : Bale watu su ru-
duhang, ta kere tangka su wanua.

Ungkapan ini mengandung anjuran bagi setiap orang yang
hendak merantau agar tidak melupakan kampung halaman
dan sanak keluarganya. Di lain pihak bahwa ungkapan ini
mengandung nasehat bagi setiap orang agar jangan lupa diri
sungguhpun orang tersebut tidak pergi merantau maksudnya
bila seseorang sudah mempunyai kedudukan yang baik atau
hidup mewah bila perangainya tidak baik dan tidak suka
menolong sesamanya, adalah lebih baik dari orang yang hi-
dup sederhana yang suka menolong sesamanya.

Ungkapan ini bila dihubungkan dengan pancasila maka
ada kaitan dengan sila Persatuan Indonesia dalam butir cinta
tanah air.

. Benase megateng datu, kantore penanalangen

Benase megateng datu, kantore  penanalangen
Lazim berhadapan raja, kantor tempat berkunjung

”Sudah merupakan suatu hal yang lazim menghadap raja di
kantornya™.

Makna yang terkandung dalam ungkapan ini adalah mem-
beri nasehat dan anjuran agar ketentuan-ketentuan yang ber-
laku di masyarakat itu sudah merupakan suatu kebiasaan
atau lazim bagi siapa saja yang harus mentaatinya.

Peraturan, norma yang berlaku di masyarakat yang sudah se-
jak dahulu ditaati dan sudah dianggap suatu kebiasaan jangan
dianggap suatu hal yang luar biasa atau suatu hal yang seolah-
olah belum diketahui. Ungkapan ini masih digunakan oleh se-
bagian besar masyarakat penuturmya terutama dari pihak
orang tua dipakai sebagai bahan nasehat kepada anak-anak.



Sebagaimana diketahui di zaman dahulu (belum RI),
masyarakat Sangir-Talaud mengenal istilah raja (datu) se-
bagai pemimpin mereka. Di masa sekarang ini kedudukan raja
disamakan dengan Kepala Darah Tingkat II atau Bupati. Raja
di zaman dahulu adalah pemegang tampung pimpinan dan
memelihara serta menjaga norma-norma yang berlaku di ma-
syarakat jangan sampai ada yang melanggarnya. Raja diang-
gap sebagai petugas hukum yang tertinggi di masyarakat. Di
samping itu dia pula dianggap sebagai orang yang selalu di-
mintakan nasehat.

Seseorang dianggap telah melanggar peraturan atau ingin
minta petunjuk, mutlak menghadap raja di kantornya. Oleh
sebab itu ungkapan yang timbul di kalangan masyarakat
penuturnya sebagaimana dikemukakan di atas, adalah satu
yang lazim atau biasa. Kelaziman untuk menghadap raja oleh
masyarakat penuturnya menjadi suatu kiasan bagi siapa saja
agar jangan dianggap sesuatu hal yang aneh, kaku, atau luar
biasa terhadap ketentuan-ketentuan dan norma-norma yang
sudah menjadi adat kebiasaan sejak dahulu berlaku.

Selain mengkiaskan agar setiap orang harus taat pada per-
aturan yang berlaku, ungkapan ini pula dikatakan kepada se-
seorang yang menganggap remeh orang lain. Maksudnya bila
orang tersebut tidak mentaati atau melanggar ketentuan
itu maka orang tersebut menganggap remeh rajanya atau
orang lain. Hal ini disebabkan bahwa orang yang melanggar
ketentuan dianggap sebagai tindakan yang disengaja. Menurut
informan yang lain orang seperti itu bukan saja dianggap
orang yang suka meremehkan tetapi juga dianggap sebagai
pengacau.

Adapun ungkapan ini bila dikaitkan dengan pancasila ada
hubungan dengan Sila Keadilan sosial bagi seluruh rakyat In-
donesia yang butir-butirnya menyangkut; Bersikap adil, men-
jaga keseimbangan antara hak dan kewajiban dan tidak me-
lakukan perbuatan yang merugikan kepentingan umum. Di
bandingkan dengan makna ungkapan di atas tidak lain meng-
anjurkan agar setiap orang taat akan norma-norma peratur-
an-peraturan yang berlaku di masyarakat.
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8. Berang tika edokana, asang kapia mehino

Berang tika  edokana, asang kapia mehino
Prasangka hentikan karena dikembalikan percaya

”Sifat prasangka itu akan terhapus, bila dikembalikan pada ke-
adaan yang sebenarnya, hal yang dapat dipercaya”.

Ungkapan ini berupa nasehat dan teguran bagi seseorang
atau siapa saja yang mengambil suatu keputusan atau me-
nanggapi suatu masalah yang kebenarannya diragukan. Sering
pula ungkapan ini diartikan dengan setiap perbuatan yang
buruk yang selalu disembunyikan akhirnya akan terbukti
dan sebaliknya setiap perbuatan yang baik yang selalu disang-
ka buruk dan dicurigai, pada akhirnya akan terbukti juga ke-
benarannya. '

Menurut keterangan bahwa ungkapan ini dihubungkan
dengan suatu ceritera sebagai gambaran tentang makna yang
terkandung di dalam ungkapan itu sebagai berikut :

Seorang lelaki yang secara kebetulan menemukan seorang
anak yang dalam keadaan pingsan, yang letaknya tidak jauh
dari tempat perladangannya.

Anak yang pingsan itu segera diangkatnya dan di bawa ke
pondoknya dengan maksud untuk diberi pertolongan seperlu-
nya. Adapun perbuatan orang tersebut kebetulan ada yang
melihatnya, lalu perbuatan lelaki itu segera dilaporkan oleh
orang yang melihatnya kepada orangtua si anak. Laporan
anak itu rupanya berupa laporan negatif yaitu si anak diania-
ya. Sudah tentu orang tua si anak yang diiringi oleh beberapa
orang lelaki langsung mendatangi si lelaki yang sedang me-
rawat anak yang pingsan itu. Setibanya mereka di pondok,
tanpa menyelidiki lagi mereka mengeroyok si penolong hing-
ga jatuh pingsan.

Pada saat itu si anak sudah siuman dan heran melihat seke-
lilingnya banyak orang. Si anak menuturkan bahwa ia ping-
san karena jatuh dari pohon dan ia heran sudah berada di

: pondok ini. Ternyata ketika si lelaki yang dikeroyok itu

siuman, akhirnya orangtua bersama orang-orang yang menge-
royoknya segera minta maaf. Lelaki yang babak belur itu
langsung dibawa ke kampung untuk diberikan pertolongan.



Ungkapan ini hingga kini masih digunakan oleh masya-

rakat penuturnya yang sering diiringi dengan contoh ceritera
tersebut sebagai bahan nasehat. :
Kaitannya dengan pancasila yaitu Sila Keadilan Sosial Bagi
Seluruh Rakyat Indonesia butir suka memberi pertolongan.
Dan Sila Kemanusiaan yang Adil Dan Beradab, butir tidak se-
mena-mena terhadap orang lain. Serta terkandung dalam sila
Kerakyatan Yang Dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan Da-
lam Permusyawaratan/perwakilan dalam butir musyawarah
untuk mencapai mufakat diliputi oleh semangat kekeluarga-
an.

. Bontole megawen tehi masa ta mebawirahi

Bontole megawen tehi masa ta mebawirahi
Ikan todak berkawan teri terus ikut terlibat

”lkan todak bila berkawan dengan teri maka teri akan men-
jadi berani”.

Ikan todak terkenal dengan keberaniannya di laut,
sedangkan teri adalah ikan yang kecil dan penakut. Ungkapan
ini mengkiaskan tentang pemimpin yang selalu memperhatikan
bawahannya maka si pemimpin itu tetap dipatuhi oleh ba-
wahannya. Demikian pula bila seorang pemimpin kuat dan
berani, maka semua pengikutnya yang lemah menjadi kuat dan
berani.

Ungkapan ini mengandung makna sebagai pendorong
bagi orang yang lemah agar jangan takut-takut, tetapi meng-
ikuti perintah atasan. Dapat dikatakan adalah kemanunggal-
an antara pemimpin dan yang dipimpin.

Latar belakang timbulnya ungkapan ini di masyarakat
pendukungnya adalah berasal dari sejarah yang berasal dari
Sangir Talaud, seorang tokoh yang dianggap masyarakat se-
bagai seorang pemberani dan dianggap pula sebagai pahla-
wan. Nama tokoh tersebut adalah Santiago, pada abad ke-16
Santiago bersama pengikutnya dengan gigih melawan kaum
penjajah dan kaum perampok. Hingga kini tokoh tersebut
diingat-ingat masyarakat Sangir Talaud malahan kuburannya
telah dipugar oleh masyarakat setempat bersama-sama pe-
merintah daerah. Kuburan beliau hingga kini sudah dijadikan
tempat ziarah.
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10.

Kemenangan yang dicapai Santiago melawan musuh
adalah berkat bantuan pengikutnya yang berani mati. Menu-
rut keterangan pengikutnya itu rnenjadi berani disebabkan
gemblengannya.

Dihubungkan dengan Pancasila, Ungkapan ini ada kaitan
dengan Sila Kemanusiaan Yang Adil dan Beradab, butir
mengembangkan sikap tenggang rasa. Dan sila Persatuan In-
donesia, dalam butir cinta tanah air dan bangsa. Serta sila
Kerakyatan yang dipimpin oleh Hikmah Kebijaksanaan Da-
lam Permusyawaratan/Perwakilan, di dalam butir menguta-
rakan kepentingan umum di atas kepentingan pribadi.

Dako dingangi wituing, mapulung ta parentane

Dako dingangi wituing, mapulung ta parentane
Pergi bersama bintang  bersenang tidak terikat

”Bila ingin bsenang dan bebas, pergilah ke bintang sana”.

Ungkapan ini dipakai oleh masyarakat pendukungnya se-
bagai bahan nasehat kepada siapa saja agar jangan sampai ber-
malas-malas. Masyarakat Sangir Talaud yang dominan bermu-
kim di tepi pantai, laut merupakan prasarana yang sangat
penting. Sebagian besar mencari nafkah hidup di laut. Biasa-
nya bila para nelayan terjun ke laut di malam hari dan kem-
bali di pagi hari. Bintang bagi mereka dianggap sebagai pe-
doman atau kompas untuk mengetahui arah maupun cuaca.
Selain dari pada itu bintang yang berada di ketinggian langit
serta cahayanya menyinari bumi dianggap sebagai suatu tem-
pat yang penuh dengan kebahagiaan atau kesenangan. Malah-
an menurut informan bahwa ada yang menganggap bahwa
sorga itu tidak jauh dari bintang.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka orang yang
dianggap hidup senang seakan-akan berada di bintang. Seba-
gai contoh seseorang yang mendapat keuntungan atau usaha-
nya maju maka istilah yang spontan keluar dari mulut masya-
rakat adalah : “dia pe bintang” artinya mendapat berkat atau
orang tersebut mendapat durian runtuh.

Sungguhpun ungkapan ini ditujukan kepada siapa saja
dengan maksud jangan sampai bermalas-malasan melainkan
harus bekerja keras, akan tetapi pemakaiannya banyak sekali



11.

dipakai oleh orangtua sebagai bahan nasehat kepada anak-
anak dan juga dipakai oleh majikan kepada bawahannya.
Orang tua atau majikan ketika melihat anak-anaknya atau
bawahannya yang diberikan sesuatu pekerjaan dan ternyata
tidak dilakukan maka ungkapan ini sering terdengar yang
dilontarkan dengan marah sebagai sindiran dengan kalimat
”Kalau kamu mau senang pergilah ke bintang”.

Hingga kini ungkapan tersebut masih banyak digunakan
oleh masyarakat penuturnya sebagai bahan sindiran kepada
seseorang yang malas dan tidak mau bertanggung jawab ter-
hadap pekerjaan yang dibebankan kepadanya, sedangkan dari
segi lain adalah sebagai bahan pendorong bagi seseorang yang
bekerja keras dan rajin sehingga memperoleh suatu kemajuan
berupa keuntungan atau berhasil dalam usahanya.

Dihubungkan dengan Pancasila maka ungkapan ini ada
kaitannya dengan salah satu butir yang terdapat dalam sila
Keadilan Sosial bagi seluruh rakyat Indonesia yaitu butir
suka bekerja keras.

Dareommu lalluhan, dareommu alu rangkal

Dareommu lalluhan, doreammu alu  rangkal
Dibakar kayu-kayuan, dibakar kayu terdampar

”Seperti membakar kayu di pantai lambat dimakan api”.

Ungkapan di atas mengandung makna agar manusia da-
lam kehidupan sehari-hari berhemat. Karena barang siapa
yang tidak hidup berhemat maka semua kekayaan yang ada
akan habis juga dan sia-sialah mencari nafkah.

Seperti diketahui masyarakat daerah Sangir Talaud mene-
rima agama Islam pada abad ke-15 dari kerajaan Ternate se-
hingga sebagian dari masyarakatnya memeluk agama Islam.
Salah satu ajaran Islam yang menyangkut harta kekayaan
menyebutkan bahwa orang yang hidup pemboros adalah
merupakan kawan setan. Maksudnya adalah janganlah me-
nyia-nyiakan rezeki pemberian Tuhan, sebab hal ini akan
membawa kemelaratan dalam hidupnya. Kemelaratan itu
tidak baik dalam ajaran agama Islam. Akhirgya ajaran ini di-
jadikan sebagai salah satu ungkapan “’seperti inembakar kayu
di pantai lambat laun di makan api”.
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12.

Kemudian agama Kristen masuk pada abad ke-17 yang di-
bawa oleh penjajah Portugis dan Belanda dan diterima oleh
sebagian besar masyarakatnya. Agama ini menganjurkan agar
penganutnya hendaknya bekerja keras dan hidup hemat
dalam menggunakan harta kekayaan. Inilah yang dikenal di
Eropa dengan etika protestan, yang oleh orang Eropa dijadi-
kan pedoman yang mendorong mereka membangun masya-
rakatnya.

Hidup berhemat ini sudah saling memperkuat antara ajaran
Islam dan ajaran Kristen, yang sampai kini dipegang terus
oleh masyarakat daerah Sangir Talaud yang menganut kedua
agama ini, sebab dalam ajaran Islam dilarang hidup boros dan
dalam ajaran Kristen dianjurkan untuk hidup hemat. Dika-
takan saling memperkuat sehingga menjadilah ’hidup hemat,
jangan hidup pemboros”, sebab kalau hidupnya pemboros,
walaupun kekayaannya berjubel (nomplok) toh akhirnya ha-
bis dan hidup melarat. Sebaliknya hidup hemat,walaupun ti-
dak menjadi kaya asalkan bisa hidup yang layak dan tidak
akan menjadi miskin.

Ungkapan ini diperkuat dengan anjuran pemerintah dengan
sistem pola hidup sederhana.

Nilai budaya inilah yang menjadi warisan nenek moyangnya
yang dalam kenyataan kehidupannya sehari-hari tetap diamal-
kan. Rupanya nilai budaya yang terkandung dalam ungkapan
”dareommu lalluhan, doreommu alu rangkal” sangat cocok
dengan penjabaran pancasila yaitu Sila Keadilan Sosial bagi
Seluruh Rakyat Indonesia, dalam butir, tidak bersikap boros,
tidak bergaya hidup mewah dan suka bekerja keras.

Dimalungu salu memenuing sagiwu

Dimalungu salu memenuing  sagiwu
Menelusiri sungai menghapus jejak

”Menelusuri sungai menghilangkan jejak”.

Orang yang berjalan mengikuti sungai (jalan di air) bakal
keletihan, karena selain jauh perjalanannya juga banyak ham-
batan antara lain : air, batu atau kerikil, dalam dan lain-lain.

Ung@apan ini mengkiaskan kepada seseorang yang bekerja
atau berusaha dengan bersusah payah, berhasil atau tidak
orang tersebut tidak banyak bicara atau sombong.



13.

Menurut keterangan informan ungkapan ini lawannya ung-
kapan dalam bahasa Indonesia yang berbunyi : Pipa kosong
berbunyi nyaring”.
Makna yang terkandung di dalam ungkapan ini adalah berupa
nasehat bagi siapa saja agar tidak berlaku sombong dan ang-
kuh. Adalah sangat terpuji bagi orang yang bekerja keras
dan memperoleh hasil yang gemilang, hanya biasa saja atau
tidak menyombongkan hasil karyanya. Dapat pula ungkapan
ini dikiaskan pada seseorang yang tabah dalam suatu peker-
jaan, sungguhpun pekerjaan yang dihadapinya itu banyak
hambatan atau kesulitan.

Ungkapan ini sering dipakai oleh para orangtua untuk me-
nasehati anak-anak dan hingga kini masih berlaku.

Dihubungkan dengan pancasila maka ungkapan ini erat
kaitannya dengan sila Keadilan Sosial bagi seluruh rakyat In-
donesia, dalam butir suka bekerja keras.

Endo be masala momok sulung u kai masala ungke
Endo be masala momok, sulung u kai masala
Lebih baik salah "momok, dari pada salah
ungke

ungke

”Lebih baik salah memanggil momok (sebutan bagi seorang
gadis) dari pada salah memanggil ungke (sebutan bagi seorang
pria)”.

Pada umumnya di dalam satu pembagian pekerjaan an-
tara kaum wanita dan kaum pria, yaitu bila jenis pekerjaan
di dalam rumah tangga relatif merupakan tugas kaum wanita
untuk pekerjaan dalam rumah, sedangkan untuk pekerjaan
di luar rumah adalah dilakukan oleh kaum pria.

Hal ini juga berlaku bagi masyarakat Sangir Talaud.

Dihubungkan dengan ungkapan tersebut, mengkiaskan
tentang kesalahan dalam yaitu salah memanggil momok dan
kesalahan di luar yang diketahui umum (salah memanggil
ungke). Maksudnya seorang yang berbuat salah yang hanya
ke dalam dan tidak diketahui orang adalah lebih baik dari
pada kesalahan yang diketahui umum.
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14.

Dapat dikatakan bahwa maksud ungkapan ini adalah mengan-
dung nasehat dan anjuran bila suami isteri hendak bertengkar,
agar jangan sampai dilihat orang atau bertengkar di muka
umum karena hal tersebut tidak terpuji.

Hingga saat ini ungkapan tersebut masih tetap diguna-
kan oleh masyarakat setempat (Sangir Talaud) dan sering
pula digunakan sebagai bahan nasehat/anjuran bagi kedua
penganten di dalam acara sambutan.

Bila ungkapan ini dihubungkan dengan Pancasila, kaitan-
nya diketemukan pada sila Kemanusiaan yang adil dan ber-
adab dan sila Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia,

Di dalam sila Kemanusiaan yang adil dan beradab, ung-
kapan ini menganjurkan bagi setiap anak agar jangan sampai
mengganggu ketertiban umum, sehingga meéndapat malu atau
disoroti oleh masyarakat disebabkan bertengkar di muka
umum. Ini berarti identik dengan butir menjunjung tinggi
nilai kemanusiaan. Adapun kaitannya dengan sila Keadilan
sosial bagi seluruh rakyat Indonesia, terdapat dalam butir:
menjaga keseimbangan antara hak dan kewajiban dan meng-
hormati hak-hak orang lain. Pertengkaran antara suami isteri
tidak dilarang (hak mereka) akan tetapi kewajiban mereka
untuk taat jangan sampai dilakukan di muka umum; demi-
kian pula kalau mereka bertengkar di muka umum bakal
mengakibatkan gangguan tentang ketertiban umum sehingga
tindakan tersebut tidak menghormati lagi hak-hak orang lain.

Endo beng komang, nakawawa balene

Endo beng komang, nakawawa balene
Lebih baik siput, dukung rumah

”Adalah lebih baik seekor siput yang selalu membawa ru-
mahnya”.

Makna yang terkandung dalam ungkapan ini ialah bagai-
manapun juga seorang yang merantau entah ke ujung dunia
ke pelosok mana saja tetap tidak lupa kepada negeri asalnya.
Negeri asalnya atau kampung halamannya selalu dikenangnya
bagaikan siput yang selalu membawa rumahnya.

Selain dari pada itu makna ungkapan ini pula selalu meng-
ingatkan kepada seseorang agar jangan melupakan sanak sau-



daranya terutama kepada orangtuanya yang sudah membesar-
kannya. Di satu pihak ungkapan ini mengandung anjuran/
nasehat agar tidak melupakan tanah airnya (cinta tanah air)
dan dilain pihak diharapkan agar menghormati orang tuanya.

Menurut keterangan dari salah seorang informan ung-
“kapan ini mengandung pula bahan sindiran bagi seseorang
yang sudah sekian lama merantau, temyata setelah ia kem-
bali tidak membawa apa-apa untuk keluarganya. Apa yang
diterimanya setelah ia kembali tidak lain hanya berupa ung-
kapan yang ditujukan padanya : "Endo beng komang naka-
wawa balene”. Siput yang jalannya pelan, dan kemanapun
perginya tetap membawa apa-apa sungguhpun yang dibawa-
nya (didukungnya) itu hanya rumahnya akan tetapi ia selalu
kelihatan memikul beban, kalau dibandingkan dengan sese-
orang yang sudah sekian lama meninggalkan keluarganya
kembali dengan tangan hampa, sudah tentu ia akan diejek
pemalas. .

Ternyata ungkapan mengandung suatu nasehat yang
mendorong bagi seseorang atau siapa saja yang melakukan
suatu usaha atau melakukan pekerjaan di mana saja dan se-
lalu berhasil, sungguhpun hasilnya itu tidak seberapa diban-
dingkan dengan kembali dengan tangan yang kosong.

Ungkapan ini sering diperdengarkan di dalam suatu upa-
cara perkawinan sebagai bahan nasehat untuk kedua pengan-
ten yang akan mendirikan suatu rumah tangga yang baru,
terutama ditujukan kepada sang suami.

Bila dihubungkan dengan pancasila maka ungkapan ini
termasuk dalam sila Persatuan Indonesia dan Sila Keadilan
sosial bagi seluruh rakyat Indonesia.

Kaitannya dengan sila Persatuan Indonesia yaitu di dalam
butir “’cinta tanah air dan bangsa’” karena di dalam ungkapan
dianjurkan agar tidak melupakan kampung halaman dan
orangtuanya.

Adapun kaitannya dengan sila Keadilan sosial bagi seluruh
rakyat Indonesia adalah dalam butir “suka bekerja keras”
di mana di dalam ungkapan mengandung makna yang men-
dorong bagi seseorang agar jangan malas dalam arti harus be-
kerja keras atau rajin.
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15. Gahagong manuk dadio, mapalombong tahanusa

Gahagong manuk dadio, mapalombong tahanusa
Tanda baik burung bunyi menutupi kepulauan

“Bilamana bunyi burung baik, maka usaha masyarakat akan
berhasil”.

Ungkapan ini berupa kiasan dalam sesuatu usaha atau
rencana baik secara kelompok maupun perorangan yang men-
dapat restu atau persetujuan dariatasan. Makna yang terkan-
dung dalam ungkapan. ini adalah berupa anjuran bagi sese-
orang atau kelompok tertentu yang akan mengadakan suatu
usaha harus mengikuti ketentuan-ketentuan yang berlaku.
Suatu rencana atau usaha harus mendapat restu atau perse-
tujuan dari atasan yang berwenang.

Burung dikiaskan atau dianggap masyarakat pendukungnya
sebagai penjelmaan dari dewa. Baik atau buruk yang akan
menimpa seseorang atau desa akan disampaikan oleh dewa

- melalui bunyi burung.

Akhirnya ungkapan ini digunakan oleh masyarakat yang ber-
sangkutan bukan saja tanda yang diberikan oleh dewa me-
lainkan sudah digunakan sebagai kiasan yang ditujukan pada
pemerintah setempat.

Ungkapan ini mengandung latar belakang menyangkut
sejarah perjuangan orang Sangir Talaud menentang kaum pe-
rampok atau pembajak laut yang datang dari Mindanao.
Sebagai tanda bahwa mereka bakal diserang perampok ada-
lah bunyi burung. Seorang tokoh yang rnahir mendengar bu-
nyi burung dapat memberitahukan bahwa perampok bakal
menyerang. Ia dianggap dapat memastikan kalah menangnya
penduduk terhadap serangan kaum perampok. :

Salah satu contoh bahwa kemenangan berada pada me-
reka adalah ungkapan melalui bunyi burung ’Gahagong ma-
nuk dadio, mapalombang tahanusa™.

Dahulu orang Sangir Taluad pada umumnya relatif per-
caya pada tanda-tanda bunyi burung, akan tetapi dibanding-
kan dengan masa sekarang, agaknya sebagian diantara mereka
sudah meninggalkannya. Hal itu disebabkan dengan masuk-
nya agama Islam dan agama Kristen sehingga pengaruh agama
tersebut telah merobah kepercayaan sebagian masyarakat
untuk meninggalkan Kkepercayaan pada burung tersebut.



16.

Sungguhpun demikian apakah ia percaya burung atau
tidak, pada umumnya ungkapan tersebut masih dikenal dan
dipakai masyarakat sebagai bahan anjuran terhadap sesuatu
usaha baik secara kelompok maupun perorangan, harus men-
dapat persetujuan dari atasan. Biasanya bila suatu usaha yang
diajukan pada atasan melalui seseorang atau beberapa orang
sebagai utusan, ada sebuah kiasan yang digunakan untuk ber-
tanya pada utusan tersebut kalau mereka sudah berhasil atau
belum dengan bunyi kiasan sebagai berikut : ”Ada burung
baik”. Arti pertanyaan ini ialah : apakah ada khabar baik
atau berhasilkah pekerjaan yang merela lakukan? Maksudnya
apakah usaha mereka sudah disetujui atau mendapat restu
dari atasan?

Dihubungkan dengan pancasila maka ungkapan ini
terdapat pada sila Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indo-
nesia antara lain terdapat dalam butir bersikap adil, menjaga
keseimbangan antara hak dan kewajiban, mengembangkan
perbuatan-perbuatan luhur yang mencerminkan sikap dan
suasana kekeluargaan dan kegotong-royongan.

Iakan ganting gagurang, berang tuhang pangimangeng

]akang ganting gagurang, berang tuhang pangimangeng
Anak sulung ganti orangtua tiap  ucapan ditaati

”Anak sulung adalah pengganti orangtua, tiap ucapannya wa-

jib ditaati”.

Sebagaimana berlaku juga di tempat lain salah satu adat
kebiasaan yang berlaku di masyarakat Sangir Talaud, bila
sesuatu keluarga yang kehilangan orangtuanya (meninggal),
maka sebagai pengganti orangtua adalah anak sulung. Ia diwa-
jibkan menjaga dan bertanggung jawab pada adik-adiknya.
Lebih-lebih lagi merupakan suatu keharusan bila anak yang
sulung itu adalah pria karena ia diharapkan dapat mengganti-
kan peranan ayahnya sebagai pemberi nafkah. Sebaliknya
adik-adiknya itu diharuskan mentaati semua perintahnya atau
perkataannya sebagaimana mentaati orangtua mereka sewak-
tu masih hidup. e

Makna yang terkandung dalam ungkapan ini berupa na-
sehat dan anjuran bukan hanya berlaku sebagaimana keten-
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17.

tuan tersebut di atas keluarga tersebut (anak sulung penggan-
ti orangtua), akan tetapi ungkapan ini sudah menyangkut
umum yang mengkiaskan bahwa istilah sulung itu adalah
orang yang tertua yang berpengalaman dalam masyarakat.
Untuk itu wajiblah bila ada sesuatu yang akan dilakukan
masyarakat untuk kepentingan umum, maka wajiblah diikut-
sertakan orang-orang tua tersebut yang dikenal dengan is-
tilah tua-tua kampung atau dikenal dengan istilah sesepuh
desa. Dapat dikatakan semua usaha yang menyangkut kepen-
tingan umum, diharapkan berkonsultasi dengan tua-tua kam-
pung karena mereka itu banyak mengetahui serta berpenga-
laman di dalam desa. Oleh sebab itu diharapkan pula agar apa
yang dikemukakan mereka agar ditaati.

Sebagai suatu kebiasaan yang berlaku, ungkapan ini
mengandung unsur kebudayaan yang ada hubungannya
dengan kekerabatan, sedangkan dilihat dari unsur gotong-
royong atau kerja sama, maka ungkapan ini mengandung un-
sur kepemimpinan yang didasarkan atassuatu musyawarah.
Tampaknya hal tersebut adalah salah satu ciri khas bangsa
Indonesia di dalam suatu musyawarah atau di dalam memi-
lih pimpinan (contoh ketua DPR diambil yang tertua).

Dikaitkan dengan pancasila maka ungkapan ini terda-
pat dalam sila Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebi-

‘jaksanaan dalam permusyawaratan/pewakilan dan sila Keadil-

an sosial bagi seluruh rakyat Indonesia.

Adapun yang menyangkut sila Kerakyatan yang dipim-
pin oleh hikamat kebijaksanaan dalam permusyawaratan/
perwakilan, antara lain terdapat dalam butir mengutamakan
musyawarah dan musyawarah untuk mufakat diliputi oleh
semangat kekeluargaan. Sedangkan sila Keadilan sosial bagi
seluruh rakyat Indonesia dalam butir mengembangkan per-
buatan yang luhur yang mencerminkan sikap dan suasana
kekeluargaan dan kegotong-royongan.

I andi negenduruhang, nanga pia tatuwone

I andi negenduruhang nanga pia tatuwone
Si anak berlayar/nyusur pantai sebab ada kesehatan

»’Si anak menyusuri pantai karena ingin mencari kesehatan.



Ungkapan ini mengkiaskan tentang sesuatu pekerjaan
yang dianggap halal dilakukan oleh seseorang. Makna yang
terkandung dalam ungkapan ini adalah berupa himbauan ke-
pada siapa saja agar melakukan pekerjaan haruslah yang
halal atau dengan jalan yang halal. Jangan sekali-kali melaku-
kan pekerjaan yang tidak pada tempatnya dipandang orang.
Ungkapan ini hingga kini masih digunakan oleh masyarakat
pendukungnya dan biasa digunakan oleh orangtua untuk
menasehati anak-anak mereka bila melakukan suatu usaha
atau mencari nafkah.

Sebagaimana diketahui bahwa pantai merupakan tem-
pat rekreasi, tempat anak-anak bermain, terutama bagi mere-
ka yang bermukim di pesisir pantai. Dapat dikatakan pantai
sudah dianggap suatu tempat yang biasa untuk anak-anak.
Setiap orangtua bila mencari anak-anak tidak lain hanya satu
tujuan adalah ke pantai. Menurut keterangan bahwa pantai
selain dianggap tempat bermain, berekreasi anak-anak juga
merupakan suatu tempat melatih anak-anak untuk menye-
suaikan diri dengan lingkungan laut, karena laut merupakan
sumber nafkah anak-anak di masa depan bila mereka men-
jadi nelayan.

Ungkapan menyusur pantai sebab mencari kesehatan, ti-
dak lain adalah mencari suatu pekerjaan yang wajar demi
nafkah hidup. Keringat yang keluar pada waktu menyusur
pantai dilambangkan sebagai keringat yang dikeluarkan dalam
melaksanakan suatu pekerjaan yang baik dan hasilnya adalah
untuk kesehatan yang dilambangkan sebagai kekuatan tubuh
dengan perantaraan upah yang diperoleh guna mengisi tubuh.

Suatu usaha yang mengeluarkan keringat dan menghasil-
kan kebutuhan hidup seseorang yang dengan perantaraan
mencuri adalah bertentangan dengan ungkapan tersebut di
atas.

Ungkapan di atas dikaitkan dengan pancasila maka ter-
masuk antara lain pada sila Keadilan sosial bagi seluruh rak-
yat Indonesia, dalam butir bersifat adil, menjaga keseimbang-
an antara hak dan kewajiban serta suka bekerja keras.
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18. I andi nitebo biang, netukang taha penggolang

I andi nitebo biang, netukang taha penggolang
Si anak ditunjuk bidan, = bekerja tidak berhasil

”Orang yang diangkat menjadi bidan ternyata tidak mampu”.

Ungkapan ini mengandung nasehat agar setiap orang bila
diberikan kepercayaan untuk mengerjakan sesuatu pekerjaan
haruslah ia lakukan dengan sungguh-sungguh pekerjaan ter-
sebut, karena memang demikian yang diharapkan oleh yang
memberikan pekerjaan tersebut.

Orang yang kena: ungkapan tersebut di atas dianggap oleh
masyarakat penuturnya sebagai orang yang angkuh atau som-
bong. Ungkapan ini masih berlaku di kalangan masyarakat
Sangir Talaud, terutama digunakan kepada seseorang yang
dipercayakan untuk memangku suatu jabatan atau pekerjaan
untuk kepentingan umum. Bidan oleh masyarakat Sangir Ta-
laud dianggap sebagai suatu pekerjaan terpuji, karena peker-
jaannya gemar melakukan kegiatan kemanusiaan.
Sewaktu-waktu bila ada yang memerlukannya tanpa menge-
nal lelah dipenuhinya. Bidan adalah suatu keterampilan khu-
sus untuk tugas kemanusiaan.

Orang yang mengaku diri tahu ternyata dalam praktek
lain dari pengakuannya tersebut, dianggap sebagai orang yang
angkuh atau sombong dengan julukan ungkapan tersebut di
atas.

Di lain pihak ungkapan ini dipakai bahan cemoohan
bagi seseorang yang angkuh atau sombong (mengaku diri-
nya tahu ternyata tidak tahu), disamping digunakan seba-
gai nasehat untuk mendorong jangan:sampai seseorang me-
lakukan tindakan tersebut. Dalam arti orang harus tahu diri.

Bila dihubungkan dengan pancasila ungkapan tersebut
maka ada kaitan dengan sila Kemanusiaan yang adil dan ber-
adab, antara lain terdapat dalam butir; mengembangkan si-
kap tenggang rasa, pengendalian diri, menjunjung tinggi nilai
kemanusiaan dan gemar melakukan kegiatan kemanusiaan.



19. I andi timanata, aribe karoleng balang

I andi timanata aribe karolerig balang
Si anak berpesan, terus bertahan dayung

”Si anak berpesan bertahan terus mendayung’.

Istilah anak di dalam ungkapan ini adalah orang yang

disegani atau orang yang dianggap sebagai datuk mereka.
Makna yang terkandung dalam ungkapan ini adalah suatu
anjuran atau pesan agar jangan sampai putus asa. Seorang
nelayan yang merasa lelah mendayung pasti tidak akan ber-
hasil usahanya mencari ikan. Ia akan ketinggalan dari teman-
temannya. Untuk mendorong atau memberi semangat agar ia
tabah adalah sang datuk (si Andi).
Datuk atau si Andi menurut keterangan adalah antara lain
Kepala Kampung atau desa yang disebut dengan istilah ba-
hasa Sangir Talaud Kapten Laut. Istilah kapten Laut hingga
kini dipakai oleh masyarakat Sangir Talaud sebagai sebutan
bagi Kepala Kampung/Desa mereka.

Penggunaan ungkapan ini sering terdengar pada seseorang
yang dianggap tokoh untuk menasehati seseorang atau ke-
luarga yang mendapat hambatan, gangguan dalam suatu usa-
ha atau pekerjaannya, contoh yang diberikan oleh salah se-
orang informan ialah ; seorang nelayan yang berturut-turut
memperoleh hasil yang sedikit dibandingkan dengan teman-
temannya, sehingga ia bertekad akan meninggalkan peker-
jaannya dan mencari pekerjaan yang lain.

Hasrat untuk memperoleh pekerjaan baru diajukannya pada
seorang tokoh dengan maksud agar mendapat petunjuk dari
tokoh tersebut. Ungkapan tersebut di atas yang akan ke-
dengaran keluar dari mulut tokoh tersebut yang berupa na-
sehat. Mendengar ungkapan ini sehingga hasrat untuk mencari
pekerjaan yang lain segera dibatalkan.

Selain nasehat berupa ungkapan yang didengar juga sang to-
koh menasehatinya dengan beberapa pertimbangan antara
lain : pekerjaan yang kamu cari adalah pekerjaan yang masih
baru dan sudah tentu masih kaku bagi kamu. Pekerjaan yang
lama saja kamu tidak tabah menghadapinya apalagi peker-
jaan yang baru,
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20.

Tindakan sang tokoh dalam memberikan nasehat bagi
seseorang yang -memerlukannya adalah suatu hal yang terpuji
dan ini berarti bahwa tindakannya.adalah suka memberi
pertolongan kepada orang lain sungguhpun hanya dalam ben-
tuk nasehat. Tindakan ini terdapat dalam butir pada sila Ke-
adilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia, yaitu suka mem-
beri pertolongan kepada orang lain.

Adapun tindakan si nelayan untuk memintakan nasehat
berupa konsultasi dengan tokoh, termasuk dalam sila Ke-
rakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam
permusyawaratan/perwakilan, dalam butir musyawarah
untuk mencapai mufakat diliputi oleh semangat kekeluarga-
an.

Ungkapan yang mengkiaskan orang agar jangan sampai
putus asa atau tabah menghadapi segala percobaan, hambat-
an dan sebagainya, tidak lain orang tersebut dituntut pula
untuk meminta pertolongan bukan saja kepada seseorang ma-
nusia akan tetapi kepada Tuhan juga, meminta pertolongan
kepada Tuhan adalah ada kaitan dengan sila Ketuhanan Yang
Maha Esa, dalam butir percaya dan taqwa kepada Tuhan.

Ia taweng malong gahi, kawe malong kakanoa

Ia taweng malonggahi, kawe malong kakanoa
Saya tidak ingin cantik, melainkan ingin lemah-lembut

”Bukan kecantikan yang kuinginkan, melainkan kelemah-
lembutannya”.

Ungkapan ini tidak lain adalah mengkiaskan kepada se-
seorang yang diinginkan adalah orang yangperangainya baik,
jujur, lemah-lembut sungguhpun parasnya jelek. Sebaliknya
seseorang yang memiliki paras yang baik tetapi kelakuannya
tidak baik maka tidak akan terpakai orang yang demikian.

Makna yang terkandung dalam ungkapan ini adalah
berupa nasehat bila seseorang akan memilih sesuatu harus
hati-hati karena sering orang hanya terkecoh pada unsur la-
hiriahnya tanpa menyelidiki unsur bathiniahnya. Maksudnya
menilai sesuatu jangan hanya melihat dari segi bagusnya
saja akan tetapi melainkan nilailah dari segi manfaatnya yang
merupakan hal yang mutlak.



21.

Pemakaian ungkapan ini terutama dilakukan oleh orang
tua sebagai bahan nasehat kepada anak-anaknya yang bakal
berumah tangga. Kebiasaan yang berlaku di masyarakat
Sangir Talaud menyangkut pemilihan jodoh, orangtua selalu
menganjurkan kepada anak-anaknya agar bakal istri atau
suami memiliki perangai yang baik, jujur, suka menghormati
orang, lemah-lembut dan lain-lain. Walaupun calon tersebut
tidak memiliki apa-apa atau anak dari keluarga yang miskin.

Di dalam suatu upacara perkawinan bila tiba pada acara
sambutan, maka. ungkapan ini sering didengar sebagai bahan
nasehat. Selain itu ungkapan ini dipakai oleh masyarakat pen-
dukungnya sebagai bahan pegangan di dalam menilai sesuatu
agar berhati-hati di dalam mengambil sesuatu tindakan. Se-
bagai contoh; seseorang menyampaikan sesuatu berupa ceri-
tera yang baik-baik seakan-akan tidak ada cacadnya, padahal
orang tersebut mempunyai maksud tertentu. Orang yang
mendengar ceriteranya langsung percaya sehingga apa yang
diperlukan si pembual itu diikuti atau disetujui. Akhirnya di
dalam kenyataan apa yang oleh pembual itu katakan adalah
bohong belaka malahan mengakibatkan kesulitan atau kerugi-
an bagi orang yang mempercayainya.

Bila dihubungkan dengan pancasila ungkapan tersebut ini
ada kaitan dengan sila Kemanusiaan yang adil dan beradab,
di mana antara lain terdapat di dalam butir menunjung ting-
gi nilai kemanusiaan.

Isain mekoa mapia mesombang lai mapia

Isain mekoa mapia mesombang lai mapia
Siapa berbuat baik menemui ke baikan

”Siapa yang berbuat kebaikan di dunia, pasti kelak kebaikan
itu ia akan peroleh juga”.

Menurut kepercayaan lama yang sampai sekarang masih
dianut sebahagian besar warga masyarakat Sangir Talaud,
bahwa bumi ini penuh dihuni oleh makhluk-makhluk halus
seperti : jin kabanasa (penjaga pohon-pohon), jin manang-
kam (penjaga tanah), jin pehang (penjaga sungai) dan roh-
roh nenek moyang yang telah meninggal. Roh-roh dan jin-
jin ini dianggap bisa mendatangkan malapetaka (kelaparan,
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penyakit dan lain-lain). Sebaliknya mereka memberikan ke-
baikan seperti rezeki banyak, hidup sehat, mendapat berkat
dan sebagainya. Untuk menolak bala’ atau bencana dan
untuk memperoleh hidup sejahtera, diadakan upacara yang
dikenal seperti upacara : sahimbangu wanua, matipu, mamon-
dong paraleong dan sebagainya.

Dahulu yang dikorbankan sebagai persembahan kepada jin-
jin dan roh-roh adalah manusia yang telah banyak melakukan
kesalahan, karena dengan kesalahan yang dibuatnya itu telah
membawa bencana bagi masyarakat. Tetapi kemudian diganti
dengan seekor babi sebagai persembahan. Dengan upacara ini
dimaksudkan penduduk telah memberi kebaikan berupa per-
sembahan kepada makhluk halus dan kemudian kebaikan ini
akan mendapat balasan berupa kebaikan dari makhluk-
makhluk halus itu (rezeki, kekayaan, kesehatan, berkat dan
sebagainya). Dan sebaliknya kalau tidak memberi atau ber-
buat kebaikan malahan membuat banyak kesalahan akan
menerima pembalasan berupa bencana (kelaparan, penyakit
dan sebagainya).

Dengan masuknya agama Islam dan Kristen, kepercaya-
an ini tidak hilang, malahan memperkuat ajaran kedua agama
ini, yaitu barang siapa berbuat baik, pasti kelak kebaikan
akan dibalas dengan kebaikan oleh Tuhan Yang Maha Esa.
Sehingga makin meresaplah keyakinan bahwa siapa berbuat
baik akan menerima kebaikan dan siapa yang berbuat keja-
hatan akan menerima balasan berupa kejahatan bagi dirinya.
Dalam kehidupan sehari-hari ungkapan “Isain mekoa mapia
mesombang lai mapia”, tetap diamalkan oleh warga masya-
rakatnya. Karena itu orang yang berbuat baik (menolong
orang lain, menjaga nama baik, menghormati orang lain dan
sebagainya) dianggap terhormat dalam perbaulan hidup se-
hari-hari.

Ungkapan ini sangat cocok dengan penjabaran pancasila
sebagai falsafah dan dasar negara Indonesia, antara lain sila
Ketuhanan Yang Maha Esa, dalam butir percaya dan taqwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan agama masing-
masing dan kepercayaan masing-masing menurut dasar ke-
manusiaan yang adil dan beradab, hormat-menghormati dan



kerja sama antara pemeluk agama dan penganut-penganut
kepercayaan yang berbeda-beda sehingga terbuna kerukunan
hidup.

Selain itu juga ungkapan ini cocok dengan sila Kemanusiaan
yang adil dan beradab dalam butir saling mencintai sesama
manusia, tidak semena-mena terhadap orang lain dan men-
junjung tinggi nilai kemanusiaan.

22.Kahiwung andi nawawa, pinenesa lendang su woba

Kahiwung andi nawawa, pinenesa lendang  su
Sarung anak terbawa dibuat baju sepanjang

woba
pelayaran

”Sarung si anak dirubah menjadi baju dan dibawa berlayar”.

Istilah andi di dalam ungkapan ini adalah sang kekasih.
Timbulnya ungkapan inidilatar belakangi ‘oleh kisah ceritera
rakyat tentang dua orang pelaut Sangir Talaud yang bernama
Lahawuwang dan Makaampo. Kedua orang ini bersahabat dan
bekerja sebagai pimpinan dalam sebuah kapal. Karena kedua
orang ini memakan waktu yang lama di dalam melaksanakan
tugas atau di dalam pelayaran, kerinduan akan kampung ha-
laman terutama kerinduan terhadap kekasih mereka, kain
sarung yang diberikan kekasih mereka itu sengaja dirobah
dijadikan baju. Baju itu dijadikan sebaggai pengganti kekasih
yang seakan-akan berada disamping mereka.

Makna yang terkandung dalam ungkapan ini adalah be-
rupa pesan dan anjuran agar setiap orang bila bepergian atau
jauh dari kampung halaman, jangan lupa pada kampung hala-
man. Seseorang dianggap terpuji bilamana ia akan tetap mau
mengenal kampung halamannya serta orangtua serta sanak
saudaranya, dapat pula berlaku bagi seorang suami yang
mempunyai tanggung jawab terhadap anak isterinya berupa
memberi nafkah sungguhpun ia lama meninggalkan mereka.
Bila dihubungkan dengan pancasila maka ungkapan ini ada
kaitannya dengan sila Persatuan Indonesia yaitu dalam butir
cinta tanah air dan bangsa.
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23. Kalahegung balu birang, dalunge wedang tumata

Kalahegung  balu  birang, dalunge  wedang tumata
Sudah kering pohon birang, dalam masih mentah

”Kelihatannya pohon birang itu sudah kering, tetapi di da-
lamnya mentah™.

Di Sangir Talaud banyak terdapat pohon yang mereka
namai birang. Jarang orang yang menggunakan pohon itu un-
tuk dijadikan kayu bakar karena banyak kali orang yang dike-
cewakannya, karena kelihatan kayunya sudah kering ketika
digunakan untuk kayu bakar apinya tidak menyala. Ternyata
bagian dalam dari kayu itu masih mentah.

Berdasarkan latar belakang tersebut sehingga kayu bi-
rang itu menjadi ungkapan masyarakat penuturnya yang
mengkiaskan pada seseorang yang munafik atau orang yang
kelihatan manis tutur katanya akan tetapi dalam kenyata-
an orang tersebut munafik (suka menipu, berdusta).

Makna yang terkandung di dalam ungkapan ini adalah be-
rupa nasehat dan anjuran kepada siapa saja agar jangan
sampai berlaku munafik. Seperti contoh suatu kasus yang di-
ceriterakan oleh salah seorang penuturnya adalah sebagai
berikut : ada seorang yang cantik yangsudah sekian banyak
pemuda sekampung yang datang melamarnya akan tetapi se-
lalu ditolak, karena pada umumnya terbentur pada harta
bawaan (mas kawin) yang tidak memenuhi selera orang tua
gadis itu.

Seorang pemuda dari seberang datang melamar si gadis dan
lamarannya diterima orangtua si gadis. Sebab-sebab ia dite-
rima hanya karena orangtua si gadis serta si gadis tersebut
langsung percaya pada bualan sang pemuda asing, yang telah
menceriterakan bahwa dia adalah anak seroang hartawan dari
seberang. Ketika hari pernikahan mereka dilaksanakan,
mendadak muncul beberapa orang asing dan menangkap pe-
muda penganten itu. Ternyata orang-orang yang menang-
kap itu adalah petugas-petugas yang memburu pemuda ter-
sebut. Pemuda itu tidak lain adalah butonan karena sudah be-
berapa kali mengadakan pencurian, malahan tersangkut pula
dalam pembunuhan. Akhimya perkawinan dibatalkan dan si
gadis bersama orangtua merasa malu karena tanpa selidik lagi
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sudah mempercayai bualan si pemuda buronan itu. Akhirnya
spontan terdengar suara dari orangtua dalam bentuk ungkap-
an sebagai berikut : “Kalahegung balu birang, dalunge we-
dang tumata’’, yang disertai caci maki.

Berdasarkan kasus tersebut, ternyata ungkapan ini masih
digunakan oleh masyarakat pendukungnya hingga kini ter-
utama digunakan pada kaum muda atau anak-anak sebagai
bahan nasehat dari orangtua.

Ungkapan ini mempunyai makna yang sama dengan ung-
kapan pada masyarakat Minahasa, "Towo wau” (dustanya
si penyu).

Dihubungkan dengan pancasila maka ungkapan ini ada
kaitan dengan sila Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indo-
nesia, dalam butir bersikap adil. Di mana dalam uraian di atas
diinginkan agar manusia itu berlaku jujur dan adil serta
menjauhi sifat munafik.

Kasasana i wombokang, su a lungu ruku batu

Kasasana i wombokang, su alungu ruku batu
Rendah  itu rumput di bawah rumput batu

”Rendahnya rumput bobokang, di bawahnya rumput batu”.

Di daerah Sangir Talaud banyak terdapat jenis rumput
yang disebut rumput wombokang (bobokang) dan rumput
batu. Tumbuhnya rumput itu banyak terdapat di pesisir pan-
tai. Biasanya rumput bobokang bila tumbuh berdekatan
dengan rumput ruku batu, rumput bobokang akan tertutup
oleh rumput ruku batu.

Dihubungkan dengan ungkapan tersebut di atas adalah
mengkiaskan kepada seseorang bagaimanapun jua tinggi dera-
jatnya atau kejagoannya, masih ada yang melebihinya. Makna
yang terkandung dalam ungkapan ini adalah berupa suatu
anjuran dan nasehat agar seseorang yang hidup di tengah-
tengah masyarakat, haruslah menjaga diri, tahu menghormati
sesama manusia dan jangan berlaku seolah-olah lebih tinggi
dari orang lain. Bagaimanapun tingginya seseorang, masih ada
yang melebihinya. Menurut anggapan masyarakat penutur-
nya, sungguhpun seseorang dalam kenyataan dianggap pa-
ling jago dan tidak terkalahkan, akan tetapi orang tersebut
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tanpa diganggu pasti akan mengalami kematian. Ternyata ma-
sih ada yang melebihinya yaitu Tuhan.

Ungkapan ini biasanya dipakai oleh orangtua atau kaum
tua sebagai bahan nasehat kepada seseorang yang akan me-
rantau. Orang tersebut dinasehati dengan ungkapan ini,
dengan maksud apabila dia di tanah orang dapat menjalin
hubungan baik, tidak sombong, dan menghormati sesama ma-
nusia.

Dihubungkan dengan pancasila maka ungkapan ini ada
kaitannya dengan sila Ketuhanan Yang Maha Esa, di mana
yangmelebihi semuanya itu adalah Tuhan; selain dari itu ada
hubungan dengan sila Kemanusiaan yang adil dan beradab,
yaitu dalam butir saling mencintai sesama manusia, mengem-
bangkan sikap tenggang rasa, menjunjung tinggi nilai kemanu-
siaan.

Kate pundangu mulamaki, mahedo kere i tundu

Kate pundangu mulamaki, mahedo kere i tundu
Biar rambut putih menunggu, ikut seperti pada taat

”Biarpun orang itu sudah tua (rambut putih), haruslah taat
pada peraturan yang berlaku”.

Ungkapan ini menunjukkan kemutlakan peraturan (adat
kebiasaan) yang berlaku di masyarakat penuturnya, dengan
tidak memandang orang. Maksudnya adat kebiasaan yang
berlaku wajib ditaati oleh siapa saja dan apabila ada yang
melanggarnya harus mendapat ganjaran atau hukuman.

Makna yang terkandung dalam ungkapan ini adalah

berupa nasehat bagi siapa saja agar selalu menjunjung ting-
gi peraturan-peraturan yang berlaku baik dia orang tua, orang
muda, anak-anak, wanita maupun pria, bila bersalah atau me-
langgar ketentuan yang berlaku harus dihukum.
Biasanya ungkapan ini sering dikemukakan dalam suatu per-
kumpulan, organisasi atau bentuk asosiasi lainnya sebagai
bahan nasehat atau pendorong bagi anggota-anggota bersama
pemimpin dengan maksud agar berlakulah adil.

Di dalam ungkapan yang mengemukakan “biar sudah
rambut putih” tidak lain adalah sebuah kiasan bagi mereka
yang selalu disenangi atau dianggap sebagai tokoh masyarakat
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yang dihormati. Orang yang disebut rambut putih menanda-
kan orang tersebut sudah tua dan mempunyai pengalaman
yang banyak, namun bila mereka melanggar sesuatu ke-
tentuan yang berlaku tetap mendapat ganjaran atau hukum-
an.

Hingga kini ungkapan tersebut masih digunakan oleh seba-
gian besar masyarakat Sangir Talaud terutama di daerah-
daerah pedesaan. Bila ungkapan ini dihubungkan dengan
pancasila maka ungkapan ini ada kaitannya dengan sila Ke-
manusiaan yang adil dan beradab, di dalam butir mengakui
persamaan derajat, persamaan hak dan kewajiban antara
sesama manusia. Selain dari itu ungkapan ini juga ada kait-
annya dengan sila Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indo-
nesia, dalam butir bersikap adil.

Kindaeng sahadatingang, mapiang lukung banua

Kindaeng sahadatingan mapiang  lukung
Ikan tongkol tiba-tiba muncul lebih baik ikan kecil
banua.

yang sudah ada.

”Lebih baik ikan kecil yang sudah ada, dari pada tongkol
(ikan besar) yang baru muncul di permukaan air”.

Arti kiasan dari ungkapan di atas adalah berlawanan
dengan ungkapan dalam bahasa Indonesia sebagai berikut :
”Mengharapkan guntur di langit air di tempayan dicurah-
kan”,

Makna yang terkandung di dalam ungkapan ini tidak lain
adalah berupa nasehat dan anjuran agar jangan serakah.
Sesuatu yang belum pasti itu jangan dijadikan buah pikiran
sungguhpun hal itu besar keuntungannya, sebaliknya suatu
hal yang kecil atau pendapatan yang kecil tetapi pasti adalah
lebih baik, dibanding dengan yang besar tetapi belum pasti.

Ungkapan ini hingga kini masih dikenal di masyarakat
Sangir Talaud terutama di kalangan masyarakat di pesisir
pantai. Biasanya para nelayan bila musim tongkol tiba, di-
tandai dengan musim ikan kecil (teri). Rupanya ikan teri itu
adalah makanan utama ikan tongkol. Di antara ikan teri yang
muncul di permukaan air diketemukan ikan tongkol yang
berebutan menerkam ikan teri dan di antaranya ada yang sa-
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ling berlompatan muncul di permukaan air. Untuk menang-
kap ikan tongkol dibandingkan dengan ikan teri, ikan terilah
yang paling mudah. Ikan tongkol yang masih memerlukan
pancing dan umpan lagi, sedangkan teri langsung ditangkap
dan malahan dengan mudah menangkapnya tanpa memakai
alat. Itulah sebabnya dengan pengalaman demikian sehing-
ga timbullah sebuah ungkapan seperti tersebut di atas.

Anjuran agar jangan serakah atau diharapkan jangan
mengharapkan keuntungan yang besar yang belum pasti akan
tetapi setiap orang hendaklah di dalam setiap usaha dan pe-
kerjaan selamanya mengendalikan dirinya maka hal tersebut
dapat disamakan dengan menjaga keseimbangan antara hak
dan kewajiban, terdapat dalam salah satu butir dari sila
Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. Biasanya
orang yang serakah itu ingin bergaya hidup mewah dan sering
melakukan perbuatan yang merugikan kepentingan umum.
Dihubungkan dengan ungkapan tersebut di atas adalah ber-
tentangan. Demikian pula bila dihubungkan dengan pancasila
adalah bertentangan dengan butir-butir dalam sila Keadilan
sosial bagi seluruh rakyat Indonesia, yaitu tidak bergaya hi-
dup mewah dan tidak melakukan perbuatan yang merugikan
kepentingan umum.

Lalamaseanne ta baleane

Lalamaseanne ta baleane
Penyimpanan tidak berngengat

“orang yang jujur dan tahu menyimpan rahasia’.

Ungkapan ini merupakan nasehat kepada setiap orang
agar tetap memegang kejujuran dan menyimpan rahasia da-
lam kehidupan bermasyarakat. Orang yang jujur dan meme-
gang teguh tentang rahasia, apakah itu tentang diri sendiri,
keluarga maupun masyarakat ataupun negara dianggap orang
terpuji serta punya kepribadian yang luhur.

Menurut latar belakang sosial budaya masyarakat Sangir
Talaud, dahulu masyarakat ini mengenal kerajaan-kerajaan
sebagaimana masyarakat daerah lain di Sulawesi Utara (Bo-
laang Mongondow, Gorontalo), kecuali di daerah Minahasa
tidak mengenal kerajaan, tetapi mengenal kepala pemerin-
tahan wilayah yang disebut kepala walak.



Orang yang dipilih menjadi raja atau pejabat kerajaan ialah
mereka yang masih keturunan raja dan memiliki sifat-sifat
jujur, setia dan teguh pegang rahasia kerajaan. Di samping
itu orang yang demikian memiliki ilmu keahlian atau ke-
saktian dan ilmu bela diri, karena faktor-faktor ini sangat di-
butuhkan untuk membela dan mempertahankan diri dan ke-
rajaan serta seluruh rakyatnya.

Pada waktu tiba pelantikan atau penobatan menjadi raja
harus melalui $uatu upacara.adat pelantikan. Dalam upacara
ini pemangku adat yang disebut ratumbanua (kepala adat)
memberikan nasehat kepada raja yang baru dilantik, antara
lain ungkapan “Lalamaseanne ta baleane” yang artinya raja
hendaknya jujur melaksanakan hak-hak dan kewajibannya
dan teguh memegang rahasia pribadi, keluarga dan rahasia
kerajaan. Karena dengan sifat-sifat ini seorang raja bisa mem-
berikan perlindungan, keamanan dan kesejahteraan rakyat-
nya. Kemudian dengan hapusnya kerajaan ungkapan ini di-
gunakan dalam upacara-upacara adat lainnya seperti perka-
winan, pelantikan Kepala Desa dan Camat oleh Bupati.

Menurut masyarakat Sangir Talaud bukan raja, kepala
desa, Camat yang harus memiliki kejujuran dan teguh me-
nyimpan rahasia dalam menunaikan hak-hak dan kewajib-
annya sebagai pejabat, tetapi juga sifat ini harus dimiliki
oleh setiap orang atau setiap warga masyarakat dalam melak-
sanakan hak-hak dan kewajibannya. Sehingga dalam kehi-
dupan sehari-hari ungkapan ini masih dipegang teguh oleh
orang-orang Sangir Talaud, dalam arti diwujudkan atau
diamalkan sebagai warisan budaya yang dapat dilihat dalam
kehidupan sehari-hari.

Kalau dihubungkan dengan penjabaran pancasila sebagai
falsafah dan dasar negara Indonesia, maka ungkapan ini
sangat cocok dengan sila Kemanusiaan yang adil dan beradab,
-dalam butir berani membela kebenaran dan keadilan; persa-
maan derajat, persamaan hak, persamaan kewajiban antara
sesama manusia.

Dan juga ada kaitan dengan sila Persatuan Indonesia, dalam
butir cinta tanah air dan bangsa.

Serta ada kaitan pula dengan sila Keadilan sosial bagi seluruh
rakyat Indonesia, dalam butir; menjaga keseimbangan antara
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hak dan kewajiban, menghormati hak-hak orang lain dan ti-
dak melakukan perbuatan yang merugikan kepentingan
umum.

Malawe isaha ende kangbe mahali ieteng

Mawale isahe ende kangbe mahali ieteng
Banyak tidak lewat kena disukai sedikit perhatian

” Banyak tidak dilewati, sedikit diperhatikan”.

Ungkapan ini mengkiaskan pada seseorang yang bijaksana
di dalam memikul suatu tugas atau memegang suatu jabatan.
Maksudnya si pemimpin dalam hal ini tidak pandang bulu di
dalam pergaulan, memberi bantuan baik kepada si miskin
ataupun si kaya, yang berkedudukan atau tidak, tua atau
muda semuanya sama dan diperhatikannya. Kiasan ten-
tang malawe (banyak) adalah orang yang mempunyai tinggi
kedudukan atau orang yang mempunyai harta banyak (kaya)
sedangkan mahali (sedikit) adalah orang yang rendah kedu-
dukannya (rakyat biasa) atau orang miskin.

Makna yang terkandung dalam ungkapan ini adalah beru-

pa anjuran yang merupakan pola anutan atau teladan ter-
hadap seseorang bila menjadi pemimpin agar berlaku adil bi-
jaksana dan jujur.
Hingga kini ungkapan tersebut masih banyak yang menggu-
nakannya, terutama digunakan oleh orang tua terhadap anak-
nya yang bakal dijadikan pemimpin atau mendapat tugas me-
mimpin suatu kelompok apa saja.

Latar belakang sosial budaya ungkapan ini menurut kete-
terangan yang diperoleh adalah sebagai berikut : Salah satu
mata pencaharian orang Sangir Talaud adalah bekerja sebagai
buruh pemanjat kelapa atau pembuat kopra. Si pemanjat
yang hendak memetik buah kelapa yang sudah kering (tua)
tidak tentu banyaknya jumlah buah kelapa di dalam satu
tangkai yang disebabkan karena ada tangkai yang lebat buah-
nya dan ada yang sedikit malahan ada yang hanya satupun
untuk memetik atau menjatuhkan buah itu tidak hanya tang-
kai yang lebat diambil atau dijatuhkan melainkan yang se-
dikit atau yang hanya satupun tetap diambil atau dijatuhkan.
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Hal ini bukan hanya dilihat.dari segi kering atau tuanya yang
diperhitungkan, melainkan keadaan pohon kelapa itu di masa
pemetikan berikutnya.

Maksudnya bila semua buah yang sudah kering (lebat, sedi-
kit dan sebuah) tidak dijatuhkan, maka buah yang berikut-
nya bakal tidak banyak atau lama menghasilkan buah.
Itulah sebabnya bagi setiap pemilik keldpa selalu memper-
hatikan keadaan tersebut bila tiba saatnya musim peme-
tikan kelapa.

Berdasarkan latar belakang tersebut sehingga timbul ungkap-
an di masyarakat penuturnya.

Bila dikaitkan dengan pancasila maka ungkapan ini terda-
pat dalam sila Kemanusiaan yang adil dan beradab, dalam
butir mengakui persamaan derajat, hak dan kewajiban an-
tara sesama manusia, mengembangkan sikap tenggang rasa,
keserasian dan keselarasan. Dan ada hubungan pula dengan
sila Keadilan sosial bagi seluruh Rakyat Indonesia, dalam
butir bersikap adil.

Maning bulaeng sindepa tama ka sulung musombang
Maning bulaeng  indepa tama ka  sulung
Sekalipun emas satu depa tidak kawan
musombang

bertemu

“Harta berlimpah tidak dapat disamakan dengan pertemuan
kekeluargaan™.

Ungkapan ini mengandung makna bahwa dalam hidup ini
bukanlah kekayaan yang menjadi tolok ukur, tetapi ke-
guyuban atau keakraban dalam suasana kekeluargaan yang
menjadi tolok ukur dari pada kebahagiaan hidup di dunia
ini.

Suatu latar belakang kehidupan masyarakat daerah Sangir
Talaud yang sangat sulit mendapatkan nafkah hidup di dae-
rahnya, yang sebagian terbesar dari lautan dan pulau-pulau
yang bergunung batu, mendorong mereka hidup bergaul sa-
ling bertolong-tolongan dalam kesukaran dan hidup akrab
dalam suasana kekeluargaan. Karena sukar mendapatkan
harta atau nafkah di daerahnya, sechingga mereka tidak jarang

pergi merantau ke negeri orang.
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Untuk mencari nafkah hidup di kalangan penduduknya yang
berhasil dalam hidup ini, biasanya para perantau negeri orang
(Manado, Bitung) namun mereka lebih mementingkan ke-
guyuban keluarga baik di daerah sendiri maupun di daerah
perantauan. Mereka beranggapan biar makan ubi dan sagu,

asalkan hidup rukun dalam keluarga. Mereka merasa hidup
ini lebih berarti kalau saling bertemu (face to face) dengan
intereaksi yang intim dari pada sudah mendapat kekayaan
banyak, tetapi renggang/tidak saling bertemu atau tidak
hidup akrab dalam suasana kekeluargaan.

Pertemuan-petemuan keluarga dalam hal kematian, per-
kawinan, Kkelahiran, hari raya, arisan dan lain-lain. Sangat
diutamakan mereka baik di daerah asal maupun di daerah pe-
rantauan. Bila mereka saling bertemu, yang pertama kali di-
tanyakan bukan kekayaan, bukan harta, bukan emas tapi
yang ditanyakan adalah hubungan persaudaraan, hubungan
kerabat. Dan sungguh amat senang sekali bila bertemu an-
tara kerabat, apalagi di daerah perantauan seperti di kota
Manado dan Bitung. Dengan dasar inilah mereka di peran-
tauan selalu hidup bertempat tinggal berdekatan atau hidup
mengelompok (daerah pemukiman).

Dengan kenyataan-kenyataan tersebut rupanya ungkapan
di atas masih dipegang teguh dan diamalkan oleh masyarakat
dalam kehidupan sehari-hari.
Dihubungkan dengan pancasila maka ungkapan tersebut ada
kaitan dengan sila Kemanusiaan yang adil dan beradab, da-
lam butir saling mencintai sesama manusia, mengembangkan
sikap tenggang rasa dan menjunjung tinggi nilai kemanu-
siaan, juga ada kaitan dengan sila Keadilan sosial bagi seluruh
rakyat Indonesia, dalam butir mengembangkan perbuatan-
perbuatan yang luhur yang mencerminkan sikap dan sua-
sana kekeluargaan dan kegotong-royongan, suka memberi
pertolongan kepada orang lain.

Maola supadarane maradi suapapia

Maola supadarane maradi suapapia
Membuat dengan damai menjadi  dengan'baik

»Jadilah dalam damai dan sentosa”.



31.

Makna yang terkandung dalam ungkapan ini adalah anjur-
an atau nasehat bagi sesamamanusia agar selalu hidup damai,
rukun dan sentosa.

Menurut penuturan seorang informan bahwa masyarakat
Sangir Talaud masih menilai tinggi sifat gotong royong
(mapaluse). Sifat ini diwujudkan dalam aktivitas sekitar upa-
cara daur hidup (life cycle) seperti upacara perkawinan, ke-
lahiran, kematian dan lain-lain antara masyarakat yang satu
dengan yang lainnya saling bantu membantu. Demikian juga
sifat mapaluse ini diwujudkan dalam aktivitas lainnya seperti
penangkapan ikan dan pertanian.

Ungkapan “maola supadarane maradi suapapia” diper-
kuat dengan ajaran agama Kristen yang dianut oleh sebagian
masyarakat Sangir Talaud. Salah satu ajaran Kristen yang
terkandung dalam hukum taurat (lo pesuruhan) adalah
ajaran ’kasihilah sesama manusia seperti mengasihi dirimu
sendiri”. Ajaran ini mengandung makna bahwa manusia disu-
ruh untuk saling mengasihi dan mencintai sesama manusia.
Berdasarkan ajaran ini maka agama kristen sangat melarang
dan sangat membenci orang yang saling bermusuhan serta
tidak saling membantu. Faktor ini yang menyebabkan ung-
kapan maola supadarane maradi suapapia melembaga dalam
masyarakat.

Ungkapan yang diperkuat oleh ajaran agama ini dipakai
oleh orang tua-tua, pemuka adat dan pemuka agama sebagai
nasehat dalam upacara perkawinan upacara adat dan khot-
bah di gereja-gereja.

Dari uraian di atas jelaslah bahwa ungkapan ini ada kait-
annya dengan sila Ketuhanan Yang Maha Esa terkandung
dalam butir percaya dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa sesuai dengan agama dan kepercayaan masing-masing.
Selain itu ada kaitan dengan sila Kemanusiaan yang adil
dan beradab dalam butir saling mencintai sesama manusia.

Matanggo sutahuwala, tetinge supaliaheng

Matanggo su tahuwala, tetinge su paliaheng
Salah di bagian bawah, terjangkit di bagian atas

"Kesalahan yang terjadi di bagian bawah dapat dirasakan juga
efeknya di bagian atas”.
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32.

Sebagaimana diketahui orang Sangir Talaud selain banyak
yang hidup dengan menangkap ikan juga bekerja sebagai tu-
kang (batu dan kayu).

Membuat bangunan seperti rumah yang kuat tergantung pada
fondasinya atau bangunan bawahnya. Berdasarkan hal ter-
sebut sehingga timbul di kalangan masyarakat ungkapan
”matanggo su tahuwala tetinge su paliaheng”.

Maksud ungkapan ini mengkiaskan pada sesuatu kelompok,
perkumpulan, organisasi bila salah seorang anggota bawah-
annya melanggar peraturan atau bertindak salah, maka
pimpinannya juga mendapat sorotan. Hal yang demikian
dapat dikaitkan dengan satu keluarga, bila salah seorang anak
berbuat kesalahan atau kenakalan di luar maka orang tua-
nyalah yang disorot dan bertanggung jawab.

Ungkapan ini mengandung nasehat agar terutama orang
tua agar memperhatikan anak-anaknya.

Kalau dalam sebuah perkumpulan, organisasi atau bentuk
perkumpulan lainnya diharapkan agar pemimpin menjalin
hubungan baik dengan anggota bawahannya.

Pada umumnya ungkapan ini masih berlaku di kalangan ma-
syarakat penuturnya.

Dihubungkan dengan pancasila maka ungkapan ini ada
kaitannya dengan sila Kemanusiaan yang adil dan beradab,
dalam butir mengembangkan sikap tenggang rasa, sikap hor-
mat menghormati dan bekerja sama dengan orang lain. Juga
dengan sila Persatuan Indonesia, dalam butir menempatkan
persatuan, kesatuan, kepentingan dan keselamatan bangsa
dan negara di atas kepentingan pribadi dan golongan.

Metatentang tabulona, mesombang mapia lai

Metatentang  tabulone mesombang  mapia lai
Bercerai dengan damai bertemu akrab pula

“Bercerai atau berpisah dengan damai bertemu akrab kem-
bali”.

Pengertian ungkapan tersebut menggambarkan suatu per-
pisahan yang terjadi atas dasar pengertian bersama, perse-
tujuan bersama antara yang ditinggalkan dan yang bepergi-
an. Hal ini tidak ada masalah bila bertemu kembali, malah-
an akan terjalin hubungan yang lebih alerab lagi.



38!

Ungkapan ini banyak sekali digunakan bahan nasehat
oleh orangtua kepada anak-anak yang akan meninggalkan
kampung halaman berhubung dengan suatu tugas atau kepen-
tingan lainnya. Menurut Kketerangan beberapa informan
ungkapan ini sampai saat ini digunakan terutama oleh orang-
tua yang anak-anaknya mau melanjutkan studi dalam hal ini
akan keluar daerah Sangir Talaud antara lain yang paling
jauh ke kota Manado. Anak yang akan dilepas orangtua
sering terdengar ungkapan tersebut sebagai salah satu nasehat
yang diberikannya.

Ungkapan ini mengkiaskan tentang kepasrahan orangtua
melepaskan anaknya untuk pergi dengan harapan agar sekem-
balinya anak tersebut akan tetap menjalin hubungan baik.
Pada dasarnya tidak dijuluki anak durhaka.

Di dalam pancasila menyangkut sila Kerakyatan yang
dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawarat-
an/perwakilan, bila dihubungkan dengan ungkapan ini kait-
annya antara lain dalam butir musyawarah untuk mufakat di-
liputi oleh semangat kekeluargaan. Selain dari pada itu di
dalam ungkapan dianjurkan agar setiap orang tetap me-
melihara kerukunan atau selalu hidup dengan damai, meme-
lihara hubungan yang akrab.

Juga dapat diketemukan pada sila Kemanusiaan yang adil
dan beradab yaitu dalam butir saling mencintai sesama ma-
nusia dan mengembangkan sikap tenggang rasa.

Mauli su tau wega, mamile wera piang

Mauli su tau wega  mamile wera piang
Berbicara pada orang bodoh pilih bahasa sesuai

”Berbicara dengan orang bodoh, pakailah bahasa yang se-
suai’’.

Arti sebenarnya ungkapan ini adalah bila seseorang hen-
dak bercakap-cakap dengan orang yang bodoh pakailah ba-
hasa yang dimengertinya. Demikian pula bila bercakap-cakap
dengan orang yang banyak, usahakanlah agar bahasa yang
digunakan itu dimengerti oleh semua yang hadir.

Arti kiasan ungkapan ini, adalah seseorang di dalam suatu
pertemuan atau pergaulan haruslah mengikuti ketentuan-
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ketentuan yang berlaku dalam arti orang tersebut tahu me-
nyesuaikan diri, jangan angkuh atau ingin suka pandang en-
teng orang lain. Biasanya bila ada sesuatu pertemuan dike-
temukan orang yang sedemikian, sering ungkapan ini terde-
ngar dipakai sebagai bahan sindiran. Arti orang bodoh disini
dipakai sebagai pernyataan seseorang sekelompok untuk
merendahkan diri, untuk mengeritik dalam bentuk sindiran
kepada orang yang angkuh atau suka pandang enteng.

Makna yang terkandung dalam ungkapan ini adalah beru-
pa nasehat dan anjuran agar seseorang di dalam berbagai ke-
giatan, penuturnya dan pergaulan, jangan sampai melanggar
ketentuan-ketentuan yang berlaku dalam masyarakat.

Ungkapan ini sampai saat ini masih digunakan oleh ma-
syarakat penjuturnya, yang sering digunakan orangtua untuk
menasehati anak-anaknya.

Menurut keterangan salah seorang informan, bahwa ma-
syarakat Sangir Talaud lebih senang menggunakan bahasa
daerahnya di dalam pertemuan-pertemuan, dibandingkan
dengan bahasa Indonesia malahan ada yang masih belum lan-
car berbahasa Indonesia malahan ada yang belum mengerti
bahasa Indonesia. Untuk itu agar semua hadirin mengikuti
jalannya pembicaraan-pembicaraan dalam suatu pertemuan
sudah menjadi kebiasaan penduduk, sehingga bila seseorang
yang menggunakan bahasa lain di dalam pertemuan agak
kurang disenangi. Untuk menyatakan bahwa ia tidak disetu-
jui menggunakan bahasa lain maka dikritik atau disindir
dengan ungkapan tersebut di atas. Maksud sindiran itu tidak
lain mengingatkan pada orang yang bersangkutan bahwa ia
telah melanggar ketentuan yang berlaku sebagai kebiasaan.
Akhirnya ungkapan ini menjadi sebuah ungkapan yang
mengandung nasehat agar setiap orang jangan sampai melang-
gar ketentuan atau adat kebiasaan yang berlaku umum di
masyarakat itu.

Di masa sekarang ini tampaknya bahasa Indonesia mulai
digunakan masyarakat terutama di dalam pertemuan-perte-
muan resmi, di instansi-instansi, dan lain-lain.

Bila dihubungkan dengan pancasila, maka ungkapan ini
antara lain ada kaitannya dengan sila Kemanusiaan yang adil
dan beradab, dalam butir mengembangkan sikap tenggang
rasa; sila Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia dalam



butir bersikap adil, mengembangkan perbuatan-perbuatan
yang luhur yang mencerminkan sikap dan suasana kekeluar-
gaan dan gotong royong serta menghormati orang lain.

34. Mebiahe edu tailua

35.

Mebiahe edu tailua
Ludah tahan dimuntahkan

“Berkata-kata lama tanpa membuang ludah”.

Ungkapan ini mengakiaskan pada seseorang yang tabah

dalam menghadapi pekerjaan, kesulitan dan cobaan atau go-
daan.
Salah satu kebiasaan orang Sangir Talaud terutama bagi kaum
tua, ialah menyuguhkan sirih pinang kepada tamu yang da-
tang berkunjung. Selain itu oleh tuan rumah disediakan pula
tempat buang ludah, karena orang yang makan sirih pinang
tidak luput dari sering membuang ludah.

Suatu hal yang sangat terpuji atau dikagumi, bila sese-
orang memakan sirih pinang disaat itu tidak pernah mem-
buang ludah. Ini berarti pengendalian diri orang tersebut
tinggi dan tabah menghadapi sesuatu cobaan ataupun ke-
sulitan,

Pada umumnya orang yang makan sirih pinang itu banyak
yang tidak tahan untuk tidak membuang ludah.

Ungkapan ini digunakan sebagai bahan dorongan atau
memberi semangat serta anjuran bagi seseorang agar tabah
dan mengendalikan diri di dalam pekerjaan yang dihadapi-
nya. Dengan kata lain, jangan sekali-kali putus asa.

Hubungan ungkapan ini dengan pancasila adalah terdapat
adanya kaitan dengan sila Keadilan sosial bagi seluruh rakyat
Indonesia, antara lain dalam butir suka bekerja keras dan
menjaga keseimbangan antara hak dan kewajiban serta ber-
sikap adil.

Megaweng tau Tariang, naung su watangeng bue

Megaweng tau Tariang, naung su watangeng bue
Bersahabat orang Tariang, pikiran pada dalam diri sendiri

”Sungguhpun saudara bersahabat dengan orang Tariang,
akan tetapi saudara percaya pada diri sendiri”.
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Istilah orang Tariang menurut pengertian orang Sangir
Talaud khusus ditujukan kepada orang-orang yang mempu-
nyai keahlian dalam meramal (ahli nujum). Biasanya orang
Tariang itu dimintai oleh seseorang untuk melihat nasibnya
dikemudian hari. Seseorang yang hendak melakukan usaha
atau hendak melakukan suatu pekerjaan ataupun mau meng-
adakan perjalanan jauh maka orang tersebut menemui orang
Tariang untuk diramal apakah usaha atau pekerjaannya itu
tidak ada tantangan dan hambatan ataupun tidak meng-
untungkan.

Kiasan tentang ungkapan tersebut adalah jangan sampai
seseorang itu hanya tergantung terus kepada orang lain tan-
pa usaha sendiri. Makna yang terkandung dalam ungkapan
ini adalah berupa anjuran dan nasehat untuk siapa saja, hal
ini sebagai pendorong jangan sampai memanjakan diri sendiri.
Sungguhpun kita tidak lepas dari saling tolong menolong se-
sama manusia, akan tetapi dituntut pula agar setiap orang itu
mempunyai inisiatif sendiri. Untuk itu perlu setiap orang
belajar berdiri sendiri dalam arti harus mau bekerja keras.

Ungkapan ini masih sering terdengar di kalangan masya-
rakat penutumya, terutama digunakan oleh orangtua sebagai
bahan nasehat kepada anak-anaknya. Orangtua di dalam me-
nasehati anak-anak sering terdengar bahwa ; sekali kelak akan
tiba saatnya di mana anak-anak akan berpisah dengan orang-
tua bilamana mereka sudah berumah tangga. Ketergantung-
an kepada orangtua pada saat itu akan hilang. Karena itu
usahakanlah jangan sampai membiarkan diri tergantung
kepada orangtua saja, melainkan harus belajar berdiri sendiri,
mencari nafkah sendiri dan sebagainya. Dengan demikian
setiap orang dituntut untuk bekerja keras.

Ungkapan ini jika dihubungkan dengan pancasila, maka
ungkapan tersebut ada kaitannya dengan sila Keadilan so-
sial bagi seluruh rakyat Indonesia, dalam butir suka bekerja
keras.



36. Mesambeng tau tahariang, naung su tangeng bue

Mesambeng  tau tahariang naung suwatangeng bue
Berhubung orang penenung harus bertahan hati

”Berteman dengan penenung, harus hati-hati”.

Istilah tahariang (penenung) sering disebut juga tukang
mawi oleh masyarakat penuturnya. Masyarakat Sangir Ta-
laud hingga kini masih ada yang percaya terhadap ramalan
dari tukang tenung terutama menyangkut peristiwa pencu-
rian dan mencelakai orang dengan jalan black magic atau
guna-guna. Menurut kepercayaan, bila seseorang kehilangan
sesuatu (kecurian) atau seseorang kena sakit, maka si tukang
tenung dapat menebak orang yang berbuat hal tersebut. Be-
nar atau tidak ramalan atau tebakan tukang tenung itu ada-
lah menjadi resikonya.

Maksud dari ungkapan di atas (bergaul dengan tukang

tenung), adalah mengkiaskan kepada seseorang yang berani
bertanggung jawab atau berani menanggung resikonya.
Ungkapan ini mengandung nasehat dan anjuran kepada se-
seorang yang mempunyai suatu pekerjaan atau jabatan agar
berani menanggung resiko atau bertanggung jawab terhadap
pekerjaan yang dibebankan padanya.
Hingga kini ungkapan ini banyak sekali digunakan terutama
ditujukan kepada seseorang yang mendapat tugas yang baru
atau seseorang yang sebagai pemimpin seperti kepala ru-
mahtangga, ibu rumahtangga, kepala desa, Kepala Ling-
kungan dan lain-lain, agar mereka bersedia menerima tang-
gung jawab dan resiko.

Tukang tenung (fahariang) bagi masyarakat penuturnya
dipersonifikasikan sebagai beban yang mempunyai tanggung
jawab dan resiko.

Ungkapan tersebut di atas jika dihubungkan dengan pan-
casila, maka ada kaitannya dengan sila Kerakyatan yang di-
pimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan/
perwakilan, dengan butir keputusan yang diambil harus dapat
dipertanggungjawabkan.

Pada umumnya ungkapan ini dipakai sebagai nasehat
dan anjuran agar konsekwen terhadap sesuatu keputusan
yang ditempuh.
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37. Mengonto su lebong tau, abe rereng pangulenang.

Mengonto su lebong tau, abe rereng pangulenang
Menanam di sawah orang, jangan mengeluh  pulangkan

”Menanam di sawah orang, jangan mengeluh memulangkan
hasil untuk pemilik”’.

Maksud dari ungkapan ini adalah apabila mengerjakan
sawah orang dengan sistem bagi hasil janganlah sekali-kali
mengeluh bila si pemilik menuntut bagiannya.

Makna yang terkandung dalam ungkapan ini adalah tidak
lain berupa nasehat bagi seseorang yang sudah ditolong dan
tidak mau membalas kebaikan orang yang telah menolong-
nya. Di dalam ungkapan ini tujuannya tidak lain agar se-
seorang itu diharapkan berlaku jujur, adil serta menjaga ke-
seimbangan antara hak dan kewajibannya.

Sebagaimana salah satu kebiasaan di daerah Sangir Ta-
laud, bila seseorang mengerjakan sawah atau ladang orang
lain maka sipenggarap wajib memberikan sebagian dari hasil
tanah tersebut kepada si pemilik.

Dengan kata lain penggarap berhak mengerjakan tanah, te-
tapi wajib pula memberikan sebagian dari hasil tanah terse-
but kepada si pemilik tanah.

Ungkapan ini jika dihubungkan dengan pancasila, maka
ada kaitannya dengan sila Keadilan sosial bagi seluruh rakyat
Indonesia, dalam butir bersikap adil, menjaga keseimbangan
antara hak dan kewajiban, suka memberi pertolongan kepada
orang lain, bersama-sama berusaha mewujudkan kemajuan
yang merata dan berkeadilan sosial. Dan ada hubungan pula
dengan sila Persatuan Indonesia dalam butir musyawarah
untuk mencapai mufakat diliputi oleh semangat kekeluarga-
an, musyawarah dilakukan oleh akal sehat dan sesuai dengan
hati nurani yang luhur, karena ungkapan memperlihatkan
suatu persetujuan bersama antara pemilik dan penggarap atau
adanya musyawarh mufakat kedua belah pihak.
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39.

Nesule netendario, maning badi u mangurang.

Nesule netendario, maning badi u mangurang
Kembali masa remaja, meskipun sudah ke umur tua
”Meskipun sudah umur tua, masih kelihatan seperti anak-
anak”.

Ungkapan ini mengkiaskan bagi seseorang yang sudah
lanjut usia, akan tetapi masih kekanak-kanakan. Ungkapan ini
sudah tidak lazim lagi kedengarannya di mana-mana teruta-
ma ditujukan kepada orang dewasa atau kaum tua yan tidak
tahu malu karena sikapnya yang seakan-akan masih anak-
anak. Maksud setiap pekerjaan atau perbuatannya tidak
sesuai lagi dengan umurnya.

Di masyarakat Sangir Talaud ungkapan ini masih dikenal

bahkan bukan saja menyangkut perbuatan melainkan juga
menyangkut tutur katanya.
Seseorang (orang dewasa) yang bercakap-cakap di muka
umum bila mendengarkan kata-kata yang tidak senonoh lagi
dengan pembicaraan yang sebenarnya maka orang tersebut
biasanya ditegur dengan ungkapan nesule netendario,
maning badi u mangurang”.

Makna yang terkandung di dalam ungkapan ini berupa te-
guran terutama ditujukan kepada orang dewasa, agar berlaku
sopan di hadapan umum atau jangan memperlihatkan tin-
dakan seperti anak-anak. Menurut keterangan bahwa yang
sering mendapat umpatan dengan ungkapan ini adalah orang
dewasa yang bercakap-cakap di depan umum menggunakan
kata-kata pomno.

Ungkapan tersebut di atas jika dihubungkan dengan pan-
casila maka adanya kaitan dengan sila Keadilan sosial bagi se-
luruh rakyat Indonesia, dalam butir bersikap adil bersama-

'sama mewujudkan kemajuan yang merata dan berkeadilan

sosial.

Pakaiho megahagho makapia kai rorong.

Pakaiho  megahagho makapia kai rorong
Lebih kuat sungguh menjadi baik minta
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”Sebaik-baiknya permintaan atau permohonan adalah per-
mintaan kepada Tuhan Yang Maha Esa”’.

Ungkapan di atas mengandung makna bahwa segala per-
mohonan atau doa hendaknya ditujukan kepada Tuhan Yang
Maha Esa.

Kata megahagho dalam ungkapan ini berarti permohonan
yang sungguh-sungguh kepada Tuhan.

Menurut penuturan seoranginforman, walaupun masyarakat
Sangir Talaud sudah beragama Kristen dan Islam namun ma-
sih ada sisa kepercayaan lama, misalnya penduduk masih
mempercayai adanya makhluk-makhluk halus yang bisa
mengganggu ketenangan manusia. Selain itu mereka percaya
ada benda-benda tertentu yang mempunyai kekuatan sakti
seperti akar bahar, batu-batu besar.

Apabila ada di antara anggota keluarga yang sakit, selain me-
reka pergi ke dokter juga mereka pergi ke dukun. Mereka
beranggapan bahwa orang sakit itu disebabkan oleh berma-
cam-macam seperti si sakit melewati sebuah tempat yang ada
penghuninya, tanpa minta izin, kemasukkan angin jahat, de-
mikian halnya bila panen gagal atau hasil penangkapan ikan
berkurang, hal ini disebabkan oleh hal-hal yang gaib. Oleh
sebab itu sering mereka pergi ke dukun untuk minta bantuan.
Ditinjau dari ajaran agama Islam maupun kristen hal ini ber-
tentangan. Orang sudah memahami ajaran agama tidak me-
nyetujui bahkan melarang perbuatan tersebut. Pada saat
seperti ini maka ungkapan pakaiho meghagho makapia kai
rorong, diucapkan orang.

Maksud ungkapan ini menyadarkan dan menganjurkan se-
seorang sebagai manusia beragama hendaknya selalu ingat
kepada Tuhan (Mawu Ruata). Tidak hanya dalam keadaan
susah namun demikian juga hendaknya pada waktu senang.
Ajaran agama yang mengajarkan agar setiap makhluk Tuhan
mendekatkan diri kepada Tuhan agar diberi rezeki dan ber-
kat serta dijauhkan dari mara bahaya. Dalam menghadapi an-
caman atau rintangan di laut pada waktu menangkap ikan
hendaknya bermohon perlindungan kepada Tuhan.

Ungkapan ini diperkuat dengan salah satu ayat dalam
Al Qur’an yaitu : Hanya kepada Tuhanlah manusia menyem-
bah dan memohon pertolongan.



40.

Dari uraian ini maka jelaslah bahwa ungkapan tersebut
mengandung nilai-nilai yang terkandung dalam pancasila
seperti sila Ketuhanan Yang Maha Esa, dalam butir percaya
dan tagqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan aga-
ma dan kepercayaan masing-masing menurut dasar kemanu-
siaan yang adil dan beradab.

Patuwo ensa kadio, medeasuka lambane

Patuwo ensa kadio, medea suka Ilambane
Tiang turun sedikit, cari cocok besarnya

”Mencari tiang yang cocok besarnya hanya dengan jalan
mengurangi sedikit”.

Maksud ungkapan tersebut adalah tiang yang dipasang

tidak cocok (kebesaran), maka untuk mencocokkan tiang
tersebut dikurangi sedikit besarnya agar tepat cocok dengan
pasangannya.
Biasanya yang banyak mengetahui hal-hal ini adalah orang-
orang yang mempunyai keahlian di bidang bangunan gedung
atau rumah. Mereka itu biasa disebut dengan istilah bas (tu-
kang). Sungguhpun demikian pada umumnya kaum pria di
Sangir Talaud bila membangun rumah tempat tinggal mereka
yang sederhana, mereka tidak menyewa tukang melainkan
dikerjakan sendiri atau dengan jalan gotong royong.

Untuk memasang tiang-tiang bangunan rumah diusahakan
agar cocok dengan pasangannya atau dalam bahasa sehari-
hari disebut kancingan. Kekuatan atau kekukuhan rumah itu
tergantung pada keserasian tiang-tiang.

Dihubungkan dengan ungkapan di atas maka arti kiasan
adalah keserasian, menjaga keseimbangan antara hak dan ke-
wajiban. Selain dari pada itu dapat pula diartikan dengan se-
seorang tahu menyesuaikan diri dengan orang lain.

Makna yang terkandung dalam ungkapan ini adalah beru-
pa anjuran dan nasehat agar setiap orang saling menghormati,
toleransi, sesuai satu dengan yang lainnya. Ungkapan ini
masih banyak digunakan terutama dipakai sebagai bahan
nasehat bagi muda-mudi yang akan berumah tangga.

Ungkapan tersebut di atas jika dihubungkan dengan pan-
casila maka jelas ada kaitannya dengan sila Keadilan sosial
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bagi seluruh rakyat Indonesia, dalam butir menjaga kese-
imbangan antara hak dan kewajiban, menghormati hak-hak
orang lain. Dan sila Kemanusiaan yang adil dan beradab, da-
lam butir saling mencintai sesama manusia mengembangkan
sikap tenggang rasa, sikap menghormati satu sama yang lain.

Pedaringangi sahemang, tamarau tamarani.

Pedaringangi sahemang, tamarau  tamarani
Bersama-sama bagian sampan se arah berdekatan

»”Jalannya sampan selamanya bersama-sama, searah dan
berdekatan dengan alat pengimbangnya (sahemang)” .

Makna yang terkandung dalam ungkapan ini berupa pe-
san dan anjuran bagi seseorang yang bakal menjadi pemim-
pin agar dapat mengendalikan anggota-anggotanya di dalam
suatu organisasi, perkumpulan, asosiasi kelompok keluarga
dan lain-lain.

Sampan atau perahu sebagaimana telah dikemukakan ada-
lah salah satu alat yang penting bagi masyarakat pantai.
Selain sebagai sarana mata pencaharian hidup, juga sebagai
alat pengangkutan. Tiap-tiap sampan terdapat dikiri kanan-
nya dua buah kayu atau bambu di pasang sejajar. Bambu atau
kayu yang dipasang itu kira-kira 7 sampai 8 meter panjang-
nya. Alat tersebut berfungsi sebagai alat pengimbang. Di
sampingitu sebagai tempat gantungan benda-benda ringan
seperti lampu, pakaian dan sebagainya.

Adapun sebuah sampan yang akan digunakan di laut,

dalam hal ini sampan baru, harus diatur sedemikian rupa agar
sema-sema (alat pengimbang) yang disebelah kiri sama dengan
yang disebelah kanan. Hal ini tergantung kepada si pemilik
atau si pembuatnya. Kenyataan bila tidak diatur sebagaimana
mestinya maka besar kemungkinan samgan itu akan mudah
terbalik.
Berdasarkan latar belakang tersebut muncullah ungkapan ter-
sebut di atas yang hingga kini masih digunakan oleh masya-
rakat penuturnya dan bukan saja diketahui oleh penduduk
yang bermukim di pesisir pantai melainkan juga diketahui
dan digunakan oleh penduduk di pedalaman.
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Ungkapan ini jika dihubungkan dengan pancasila, maka
ada kaitan dengan sila Kemanusiaan yang adil dan beradab,
dalam butir mengembangkan sikap tenggang rasa, keserasian
dan keselarasan; sila Keadilan sosial bagi seluruh rakyat In-
donesia, dalam butir bersikap adil, menjaga keseimbangan
antara hak dan kewajiban, mengembangkan perbuatan-
perbuatan yang luhur yang mencerminkan sikap dan suasana
kekeluargaan dan kegotong-royongan.

Samahe kai ke hage
Samahe  kai ke hage
Ramuan paling itu hage (nama jenis tumbuhan)

”Ramuan (obat) yang paling mujarab adalah rajin”.

Maksud dari hage pada ungkapan ini menurut masyarakat

Sangir Talaud adalah rajin. Hage menurut keterangan adalah
sejenis tumbuhan yang cepat menjadi banyak dan rimbun,
Tumbuhan ini tidak memandang keadaan lahannya, kemarau
atau musim hujan tetap bertumbuh dan cepat berkembang
biak. Akhirnya masyarakat menamakan tumbuhan tersebut
dengan sebutan.tumbuhan rajin dan dipakailah dalam suatu
ungkapan sebagaimana tersebut di atas.
Selain dari pada itu tumbuhan tersebut digunakan pula oleh
masyarakat penuturnya sebagai bahan ramuan atau obat
untuk luka bila seseorang kena potong atau tersentuh benda
tajam, yang identik dengan pengobatan medis dengan obat
merah (untuk luka yang baru). Seseorang yang kena luka
(terpotong) maka sebagai pertolongan pertama maka tum-
buhan hagelah yang digunakan. Untuk mencari tumbuhan
hage sangat mudah karena di mana-mana tumbuhan tersebut
diketemukan.

Makna yang terkandung dalam ungkapan tersebut adalah
memberi nasehat dan anjuran agar setiap orang dianggap ter-
puji bila ia rajin. Ukuran utama bagi setiap orang adalah ke-
rajinannya karena dengan kerajinannya itu ia tidak khawatir
akan kelaparan.

Ungkapan ini hingga kini masih digunakan oleh masya-
rakat penuturnya terutama digunakan oleh orangtua untuk
menasehati anak-anaknya. Sering pula ungkapan ini ter-
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dengar di dalam suatu sambutan di dalam upacara perkawin-
an.

Ungkapan Samahe kai ke hage jika dihubungkan dengan
pancasila maka ada kaitan dengan sila Keadilan sosial bagi
seluruh rakyat Indonesia, dalam butir suka bekerja keras.

Su karang kaketung

Su karang kaketung
Di wajah alat penjepit

”Di depan wajah ada penjepit”.

Ungkapan ini mengkiaskan kepada setiap orang yang ti-
dak luput dari bahaya yang mengancam, bila orang tersebut
salah bertindak, karena tidak mengikuti adat kebiasaan yang
berlaku.

Alat penjepit dibuat dari bambu yang pada umumnya

digunakan di dapur. Sudah tentu wajah seseorang yang kena
alat tersebut bukan hanya sakit terjepit alat itu, melainkan
juga sakit disebabkan oleh panasnya benda itu. Benda terse-
but gunanya untuk menjepit bara api.
Selain itu pula wajah yang kena penjepit itu akan tercoreng
dengan arang. Wajah yang sudah tercoreng dengan arang me-
nurut kepercayaan orang Sangir Talaud dikiaskan kepada
orang yang kena malu. Tampak di sini kiasan tentang penje-
pit itu di satu pihak adalah bencana atau bahaya yang meng-
ancam bilamana melanggar peraturan dan di lain pihak orang
yang melanggar itu dipermalukan atau dicemooh oleh masya-
rakat disekitarnya.

Makna yang terkandung dalam ungkapan tersebut di atas
adalah sesuatu yang merupakan bahan nasehat dan anjuran
bagi siapa saja agar hati-hati di dalam menunaikan pekerjaan
jangan sampai melanggar atau menyeleweng dari ketentuan
atau adat kebiasaan yang berlaku karena akibatnya celaka
dan memalukan.

Ungkapan ini hingga kini masih digunakan oleh sebagian
besar masyarakat Sangir Talaud, Umumnya ungkapan ini
digunakan oleh kaum tua terhdap kaum muda bila memberi
nasehat atau petunjuk di berbagai pertemuan antara lain :
rapat, pesta-pesta, perkumpulan keluarga dan sebagainya.
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Ungkapan ini jika dihubungkan dengan pancaisla, maka
ada kaitan dengan sila Keadilan sosial bagi seluruh rakyat In-
donesia, dalam butir berlaku adil dan mengembangkan per-
buatan-perbuatan yang luhur.

Suwalang kalaeng lawo, tama susang sahemang.

Su walang kalaeng lawo, tama susang sahemang
Ke banyak tokoh hadir, tidak akan kesulitan bertanya

“Hadir bersama-sama dengan tokoh-tokoh (cerdik cendekia)
mudah mendapat pengetahuan”.

Ungkapan ini mengkiaskan pada seseorang yang berada di
tengah-tengah tokoh-tokoh atau orang-orang pandai, mudah
mendapat rezeki atau pekerjaan.

Menurut keterangan informan bahwa seorang rakyat bia-
sayangdapat bergaul atau hadir bersama-sama dengan para
tokoh (cerdik cendekia), itu berarti orang tersebut perangai-
nya baik, dapat dipercaya. Orang yang demikian akan mudah
mendapat rezeki karena kelakuannya itu bakal menjadi re-
butan orang untuk diberikan tugas atau pekerjaan.

Makna yang terkandung dalam ungkapan ini adalah se-
bagai bahan nasehat dan anjuran terutama bagi kaum muda-
mudi untuk kepentingan masa depan mereka, agar berlaku
baik, saling menghormati dan jujur karena hal-hal tersebut
adalah' modal utama yang menjadi dasar hidup dikemudian
hari.

Ungkapan ini masih tetap digunakan oleh masyarakat
penuturnya, terutama digunakan pada acara sambutan upa-
cara perkawinan yang ditujukan pada' sepasang pengantin.

Ungkapan ini jika dihubungkan,dengan pancasila maka,
ada kaitannya dengan sila Keadilan sosial bagi seluruh rakyat
Indonesia, di dalam butir mengembangkan perbuatan per-
buatan yang luhur yang mencerminkan sikap dan suasana
kekeluargaan dan kegotong-royongan serta bersikap adil.

Taka pamelongu lusu busa.

Taka - pamelongu lusu  busa
Tempat baik  dikunjungi selalu ramai

117




118

46.

”Tempat yang baik menjadi rebutan dikunjungi orang”.

Taka adalah suatu tempat yang ramai dikunjungi orang,
karena tempat itu memiliki keindahan serta hawa yang sejuk.
Tempat itu sudah menjadi suatu tempat berekreasi penduduk
atau tempat berpiknik. Akhirnya tempat itu menjadi salah
satu ungkapan yang mengkiaskan pada perangai seseorang
yang baik. Karena kebaikannya ia selalu dikunjungi orang dan
selalu disayangi. Walaupun orang itu jauh tempat tinggalnya.
Dan jika ia sudah pindah ke luar daerah, ia tetap selalu di-
kenang.

Makna yang terkandung dalam ungkapan tersebut, ada-
lah berupa anjuran dan nasehat bagi siapa saja agar selalu ber-
buat baik terhadap sesama manusia, karena dengan menun-
jukkan perbuatan yang baik, ia tidak akan keleleran serta di-
sayangi orang.

Hingga kini ungkapan ini digunakan oleh masyarakat pe-
nuturnya, terutama digunakan oleh para orangtua terhadap
anak-anaknya yang hendak merantau atau anak-anak yang
hendak melanjutkan sekolah mereka ke luar daerah.

Ungkapan ini jika dihubungkan dengan pancasila, maka
kaitannya ada pada sila Kemanusiaan yang adil dan beradab,
dalam butir saling mencintaisesama manusia, mengembang-
kan sikap tenggang rasa, tidak semena-mena terhadap orang
lain, menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dan gemar mela-
kukan kegiatan kemanusiaan.

Tatumpang kusse’a tole uawabida.
Tatumpang  kusse'a tole  uawabida
Melompat bajing ekor membelit

”Apabila hendak merantau jangan lupa kampung halaman”.
Ungkapan di atas mengandung makna bahwa apabila se-
seorang hendak merantau jangan melupakan kampung hala-
man. Bajing atau kusse’a dalam bahasa Sangir Talaud banyak
terdapat di daerah tersebut terutama di daerah-daerah yang
banyak ditumbuhi pohon kelapa. Bajing ini merupakan mu-
suh atau hama yang merusak buah kelapa. :
Karena ekornya yang panjang biasanya pada waktu melom-
pat ekornya masih menyentuh buah kelapa.
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Ungkapan ini dikiaskan masyarakat Sangir Talaud kepada
seseorang yang hendak pergi merantau. Diingatkan agar ti-
dak melupakan:negeri asal atau kampung halaman.

Ungkapan ’‘tatumpang kusse'a tole uawabida’’ merupa-

kan riasehat orangtua kepada anak-anaknya yang hendak me-
lanjutkan sekolah atau merantau. Ungkapan ini bermaksud
untuk mengingatkan seseorang agar jangan melupakan orang-
tua serta sanak keluarga yang ditinggalkan di kampung. Se-
lain itu juga sebagai dorongan kepada seseorang untuk selalu
berhasil. dalam melaksanakan tujuan hidup. Keberhasilan se-
seorang dirantau orang hendaknya jangan membuat orang itu
lupa kepada kampung halamannya terutama kepada kedua
orangtua yang telah membesarkannya.
Adalah merupakan suatu perbuatan yang terpuji dan menjadi
kebanggaan warga desa asalkan apabila seseorang yang ber-
hasil dirantau tidak melupakan sanak keluarganya dan desa
asalnya. Hal ini diwujudkan dengan partisipasi orang itu
dalam mengsukseskan pembangunan di desa asal, berupa sum-
bangan materi maupun ide-ide demi suksesnya pembangunan.
Orang tersebut menjadi contoh dan teladan bagi warga desa
asalnya.

Ungkapan tersebut jika dihubungkan dengan pancasila
maka kaitannya terdapat pada sila Persatuan Indonesia, da-
lam butir cinta tanah air dan bangsa.

Timbalatung ulu tuada ua sasarade

Timbalatung ulu tuada ua sasarade

”Kesepakatan antara kerabat yang meminang dengan kerabat
yang dipinang”.

Ungkapan tersebut mengandung makna bahwa dalam
kehidupan manusia biasanya sering terjadi pertentangan pen-
dapat dan kepentingan, tetapi hal yang demikian adalah wajar
apabila diselesaikan dengan musyawarah dan mufakat.

Dahulu rumah-rumah penduduk Sangir Talaud berdiri
di atas tiang yang tingginya 3 sampai 4 meter. Konon menu-
rut ceritera penduduk, pada waktu itu banyak binatang buas
berkeliaran terutama pada malam hari, sehingga untuk menja-
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ga keselamatan penghuninya maka rumah-rumah harus didiri-
kan di atas tiang. Tangga rumah pada malam hari dikeluarkan
dari tempatnya dan pada siang hari dipasang lagi. Hal ini ber-
arti rumah tanpa tangga, rumah itu tidak ada penghuninya
atau tidak berfungsi sebagai tempat perlindungan. Karena itu
tangga merupakan alat penghubung yang memisahkan antara
rumah tempat tinggal dengan tanah yang menjadi tempat bi-
natang buas. Apabila ada kerabat yang akan menyampaikan
hasratnya untuk meminang salah seorang gadis pada siang
hari, tentu saja tangga rumah tetap dipasang pada tempatnya,
sebab kalau tidak terpasang, berarti musyawarah dan mufakat
antara kedua kerabat itu tidak akan terwujud sama sekali.
Dengan demikian dapatlah dikatakan tangga itu juga meru-
pakan alat penghubung untuk mencapai kata mufakat antara
kedua kerabat itu di atas rumah.

Kejadian menjadi dasar ungkapan bahwa dalam hidup ini
sering terjadi perbedaan pendapat atau kepentingan tetapi
bila diselesaikan dengan musyawarah mufakat, maka hidup
itu barulah dikatakan ada manfaatnya. Di sini tangga berarti
alat musyawarah atau mufakat, walaupun terdapat perbe-
daan atau batas yang tinggi sekali antara rumah dan tanah.
Rumah dan tanah dikiaskan atau diumpamakan sebagai per-
bedaan pendapat dan perbedaan kepentingan. Tetapi bila ada
tangga yang tersandar di rumah untuk naik ke atas maka
perbedaan tersebut akan tidak ada artinya kalau dimusyawa-
rahkan di atas rumah.

Dengan ungkapan tersebut, maka anggapan masyarakat
Sangir Talaud mengenai pertentangan pendapat dan kepen-
tingan adalah wajar sesuai nilai-nilai dan norma-norma bu-
dayanya. Nilai dan norma-norma budaya ini sampai sekarang/
dalam kenyataan kehidupan masih tetap mereka amalkan.
Dan kalau demikian berarti menjunjung tinggi musyawarah/
mufakat pada mereka sangat cocok dengan penjabaran pan-
casila yaitu sila Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat ke-
bijaksanaan dalam permusyawaratan/perwakilan, dalam bu-
tir mengutamakan musyawarah dalam mengambil keputusan
untuk kepentingan bersama, musyawarah untuk mencapai
mufakat diliputi oleh semangat kekeluargaan, musyawarah
dilakukan dengan akal sehat dan sesuai dengan hati nurani
yang luhur.
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Tuwo petakan biringang, pebineim matang-ello.

Tuwo petakam biringang, pabineim matang-ello
Tumbuh sama tinggi langit, sejalan matahari

”Bertumbuh setinggi langit, sejalan matahari”.

Ungkapan ini mengandung suatu nasehat yang dianggap
sebagai bahan yang merupakan contoh, agar setiap orang
dapat mengikutinya.

Makna yang terkandung dalam ungkapan ini mengkias-

kan kepada seseorang yang bercita-cita tinggi dengan meng-
ikuti atau didasarkan pada ketentuan-ketentuan yang ber-
laku. Maksudnya keberhasilan seseorang di dalam men-
capai cita-cita (pekerjaan, pendidikan, kekayaan) diperoleh
dengan jalan halal.
Selain dari pada itu, ungkapan ini dapat pulad diartikan pada se-
seorang yang mempunyai kedudukan tinggi atau berharta akan
tetapi tidak sombong dan taat pada setiap peraturan yang
berlaku.

Biasanya ungkapan ini digunakan oleh orangtua untuk
menasehati anak-anaknya, terutama bila anak-anaknya hen-
dak bepergian ke luar daerah (melanjutkan sekolah, mencari
pekerjaan dan lain-lain).

Dihubungkan dengan pancasila, maka kaitannya terdapat
pada sila Kemanusiaan yang adil dan beradab, dalam butir
mengembangkan sikap tenggang rasa, menjunjung tinggi ni-
lai kemanusiaan. Dan sila Keadilan sosial bagi seluruh rakyat
Indonesia dalam butir ; bersikap adil, suka bekerja keras,
menjaga keseimbangan antara hak dan kewajiban.

Untungu tau maraleng sorong intan kohombangeng

Untungu tau maraleng sorong intau kohombangeng
Untung orang perantau sampai boleh didapat

»Beruntunglah bagi orang yang merantau sampai berhasil”.

Ungkapan ini mengandung makna bagi orang yang me-
ninggalkan kampung halamannya untuk pergi merantau di
negeri orang, walaupun mengalami berbagai kesukaran namun
dengan pengalaman itu ia akan berhasil gemilang dalam usaha
pekerjaannya.

121




122

Keadaan lingkungan alam yang bergunung-gunung dan
berbatu-batu dan pulaunya yang besar kecil berserakan di
tengah lautan, menyebabkan penduduk Sangir Talaud amat
sukar mendapatkan nafkah hidup di daerahnya. Keadaan ini
memaksa penduduk terutama pemuda-pemudanya mening-
galkan kampung halamannya untuk mencari nafkah hidup
di negeri lain. Daerah yang menjadi tujuan mereka adalah
daerah Minahasa dan Bolaang Mongondowo
Daerah Minahasa (kota administratif Bitung, Manado) yang
menjadi tujuan utama, sehingga kota ini banyak dijumpai
perantau-perantau dari Sangir Talaud.

Berdasarkan pengalaman para perantau (suka dukanya)

dinegeri orang maka mereka berpendapat bahwa hanya
dengan pengalaman yang demikian mereka dapat memper-
oleh hasil yang gemilang. Dalam pertemuan-pertemuan kera-
bat baik di daerah asalnya maupun di daerah perantauannya,
ungkapan di atas selalu diingatkan sebagai nasehat bagi me-
reka yang mau berhasil dalam perantauan.
Sehingga ungkapan ini merupakan motivasi bagi mereka un-
tuk merantau walaupun akan mengalami pahit getirnya di
negeri orang. Sebab tanpa pengalaman itu, pasti hidup tidak
akan berhasil.

Dalam kenyataan di kota Manado sendiri, apa yang di-
maksudkan dengan ungkapan ini benar-benar mereka alami
sehingga hasilnya bukan sedikit orang-orang Sangir Talaud
yang berhasil dalam hidupnya. Mereka menghadapi berbagai
pekerjaan yang kasar sekalipun seperti tenaga buruh (pela-
buhan, proyek, pembantu rumah tangga, memanjat kelapa
dan sebagainya). Namun mereka memang termasuk tabah dan
ulet dalam perantauan. Dengan demikian ungkapan ini sudah
menjadi nilai budaya mereka dan menjadi pendorong untuk
bekerja keras memperbiaki nasibnya agar lebih baik dari pada
di daerah asal. Orang-orang yang demikian dianggap terpuji
di kalangan mereka dan memberikan penghargaan tinggi bagi
mereka yang berhasil dalam usaha atau karyanya diperan-
tauan.

Ungkapan ini jika dihubungkan dengan pancasila, maka
ada kaitan dengan sila Keadilan sosial bagi seluruh rakyat In-
donesia, dalam butir suka bekerja keras, menghargai hasil
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karya orang lain, tidak bergaya hidup mewah dan suka mem-
beri pertolongan kepada orang lain.

Wiwindu wailang kita u makindu-ndu.

Wiwindu wailang kita u makindu-ndu
Batas/sifat ladang jadi di sampah-sampah

»Batas atau sifat suatu ladang sering dijadikan tempat pem-
buangan sampah”’.

Biasanya setiap petani yang merombak ladang, yang di-
jadikan sasaran untuk menumpuk atau membuang rumput/
sampah adalah di batas pinggiran ladang itu.

Ungkapan ini memperlihatkan kepada seseorang yang
malas. Maksudnya orang tersebut hanya suka menerima saja
dan tidak mau bekerja. Ia dikiaskan sebagai batas ladang yang
hanya menjadi tempat pembuangan sampah. Selain dari pada
itu, karena dimanja maka akibatnya di kemudian hari orang
tersebut bakal hidup melarat. Selalu menerima sampah di-
kiaskan pemberian yang bakal tidak menguntungkan pada di-
rinya dikemudian hari.

Ungkapan ini mengandung nasehat terhadap siapa saja
agar jangan sampai bermalas-malas dan hanya tahu menerima
saja dan tidak mau bekerja.

Banyak sekali ungkapan ini digunakan oleh masyarakat
penuturnya sebagai bahan cemoohan yang dijulukkan kepada
seseorang yang malas. Hingga kini ungkapan ini masih ter-
dengar di kalangan masyarakat penuturnya.

Ungkapan ini jika dihubungkan dengan pancasila, maka
ada kaitannya dengan sila Keadilan sosial bagi seluruh rakyat
Indonesia, dalam butir suka bekerja keras.
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BAB 11
KESIMPULAN

Propinsi Sulawesi Utara dihuni oleh berbagai suku bangsa dengan
berbagai kebudayaan (plural society ).

Suku-suku yang dimaksud adalah : Sangir Talaud, Minahasa, Bolaang
Mongondow dan Gorontalo. Masing-masing suku bangsa ini mem-
punyas bahasanya sendiri dengan berbagai macam dialek.

Kegiatan inventarisasi ungkapan tradisional untuk tahun 1983/
1984 adalah suku bangsa Sangir Talaud dan Gorontalo. Kedua suku
bangsa ini telah berhasil mempertahankan kebudayaannya, walau-
pun dalam berbagai unsur kebudayaannya telah mengalami pergeser-
an akibat pengaruh perkembangan ilmu pengetahuan dan tehnologi.
Salah satu kebudayaan yang mengalami pergeseran adalah unsur ba-
hasa yang terwujud dalam ungkapan tradisional.

Terutama generasi mudanya yang terpelajar dewasa ini sudah tidak
mengetahui lagi bahasa daerahnya, sekaligus ungkapan tradisionilnya.

Akan tetapi sebagian besar penduduknya yang berdiam di daerah
pedesaan, ungkapan ini masih diwariskan dari generasi ke generasi.
Melalui bahasa daerahnya sebagai alat komunikasi dalam pergaulan
hidup sehari-hari, telah diajarkan ungkapan tradisionil ini kepada
generasi selanjutnya. Dalam ungkapan tradisionil inilah terkandung
nilai-nilai budaya yang merupakan pengarah atau pedoman tingkah
laku dalam kehidupan sehari-hari. Karena di dalamnya mengandung
petunjuk-petunjuk, nasehat berdasarkan pengalaman empiris, bagai-
mana mewujudkan suatu kehidupan yang tenteram lahir dan bathin.

Bagi masyarakat daerah Gorontalo, ungkapan tradisionilnya

mengandung nilai-nilai adat dan agama Islam, yang bersumber dari
falsafah hidup mereka yaitu ’Adat bersendikan syara’ dan syara’ ber-
sendikan Kitabullah”’.
Falsafah inilah yang menjadi pengarah dan pedoman warga masya-
rakatnya dalam pergaulan hidup sehari-hari. Dalam kenyataan ung-
kapan tradisionil mereka mengandung nilai-nilai Ketuhanan, Ke-
manusiaan, Persatuan, gotong royong dan Keadilan, yang sangat co-
cok dengan Pancasila dan penjabarannya sebagai falsafah negara In-
donesia.

Demikian halnya dengan ungkapan tradisionil daerah Sangir
Talaud. Ungkapan-ungkapannya mengandung nilai-nilai adat dan
agama Kristen, yang bersumber dari ’hukum kasih’’ dan ’Etika Pro-
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testan”. Sehingga nilai-nilai yang terkandung di dalamnya sangat
relevan dengan Pancasila seperti Ketuhanan, Kemanusiaan, gotong-
royong dan keadilan sosial.

Walaupun kedua suku bangsa tersebut mempunyai latar belakang
sosial budaya yang berbeda, namun nilai-nilai luhur dari kebudayaan-
nya yang terwujud dalam ungkapan tradisionilnya adalah seiring
dengan pancasila sebagai nilai pokok bangsa Indonesia. Hal ini mem-
buktikan bahwa pancasila yang menjadi falsafah dan dasar negara In-
donesia, benar-benar lahir dari kandungan sejarah nilai-nilai tradisio-
nal suku-suku bangsa di Indonesia yang ’Bhinneka Tunggal Ika”
ini.

Oleh karena itu menggali, mempelajari, mengembangkan dan me-
lestarikan ungkapan #radisionil suku-suku bangsa di Indonesia,
adalah sama dengan melestarikan Pancasila itu sendiri di atas persada
bumi Pertiwi Indonesia kita ini. Dengan demikian pengamalan ung-
kapan tradisionil dalam kehidupan sehari-hari bagi kedua suku
bangsa di daerah Propinsi Sulawesi Utara yaitu suku bangsa Goron-
talo dan Sangir Talaud, berarti mereka sudah mengamalkan Panca-
sila dalam kehidupan sehari-hari. Bahkan sejak dahulu kala (zaman
pra sejarah, zaman sejarah) dan zaman kemerdekaan mereka telah
mengamalkan apa yang terkandung dalam Pancasila.
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1.

DAFTAR INFORMAN

Nama

Kelamin

Tempat/tgl. lahir
Suku bangsa

Agama

Pendidikan
Pekerjaan

Bahasa yang dikuasai

Alamat sekarang

Nama

Kelamin
Tempat/tgl. lahir
Suku bangsa
Agama
Pekerjaan

Pendidikan
Bahasa yang dikuasai
Alamat sekarang

Nama

Kelamin

Tempat/tgl. lahir
Suku bangsa

Agama

Pekerjaan
Pendidikan

Bahasa yang dikuasai
Alamat sekarang

Pakaja Hasan

Laki-laki

Gorontalo, 40 tahun
Gorontalo

Islam

SLP

Tani

Bahasa Indonesia, Gorontalo

Desa Diata Kecamatan Tibawa Kabu-
paten Gorontalo.

Monoarfa Tjirna

Laki-laki

Gorontalo, 43 tahun

Gorontalo

Islam

Pegawai KanDepDikBud Kotamadya
Gorontalo, Tokoh Adat.

SLA

Bahasa Indonesia, Gorontalo

Desa Luhu Kecamatan Telaga Kabu-
paten Gorontalo.

Idrus T

Laki-laki

Gorontalo, 60 tahun

Gorontalo

Islam

Kepala Kampung, Pemangku Adat
SD.

Bahasa Indonesia, Gorontalo

Desa Bulotadaa, Kota Utara, Komad.
Gorontalo.
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4. Nama

Kelamin

Tempat/tgl. lahir
Suku bangsa

Agama

Pekerjaan
Pendidikan

Bahasa yang dikuasai
Alamat sekarang

Buhungo Idrus

Laki-laki

Gorontalo, 48 tahun
Gorontalo

Islam

Guru SMP Neg. II Gorontalo
PGSLP

Bahasa Indonesia, Gorontalo
Desa Libuo, Kec. Kota Barat
Kotamadya Gorontalo

DAERAH SANGIR TALAUD :

I

Nama
Tempat/tgl. lahir
Agama
Pekerjaan

Pendidikan
Bahasa yang dikuasai
Alamat sekarang

Nama
Tempat/tgl. lahir
Agama
Pekerjaan

Pendidikan
Bahasa yang dikuasai
Alamat sekarang

Nama

Tempat/tgl. lahir
Agama

Pekerjaan
Pendidikan

Bahasa yang dikuasai
Alamat sekarang
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Harmonsius Legrans

Tagulandang, 22 Februari 1927

Kristen

Kepala Seksi Kebudayaan Kandep
Dikbud Kabupaten Sangir Talaud

N.S. 1951, Fak. Hukum 1963 (2 th).
Bahasa Indonesia, Bahasa Sangir Talaud
Tahuna, Jin. Towo.

A.J. Manumpil

Tamako, 12 Nopember 1935

Kristen

Pegawan KanDep DikBud Kabupaten
Sangir Talaud

SGA

Bahasa Indonesia, Bahasa Daerah
Kolongan, Kabupaten Sangir Talaud.

Ny. Sasue Dalope

Kulur, 12 Januari 1935

Kristen

Kepala SDN Inpres Manganitu
SPG

Bahasa Indonesia, Bahasa Daerah
Manganitu



4. Nama : Stevenson Pandesolang Bentelu

Tempat/tgl. lahir : Tariang Lama, 5 September 1942
Agama :  Kristen Protestan

Pekerjaan :  Guru SMP Negeri Tahuna
Pendidikan . PGSLP

Bahasa yang dikuasai : Bahasa Indonesia, Bahasa Daerah
Alamat Sekarang . Tahuna, Kabupaten Sangir Talaud.
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